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- Modia Votorinor No. 1, Juli, Tahun 1976 ini torbit sobagai lonjut-

dari Modin Votoriner Edisi Khusus s April 1976 yang tclah kami tocrbit-

- Dalam penorbitan-ponerbitan yang akan kami roncanakan sccara kon-.
: ini kite tidak bisa lopas deari sarana-sarana yang mchunjangnyos
.lmrén_myn, bantuan baik moril ataupun matoriil totap dan sangat
‘harapkan bagi k;)lostz'u?in.n Modia Voterinor inis

_Hédin Voterinor ini akan momuat ponulisan-ponulisan yang akan
akan info-irnﬁ';:»; penyobar luasan data-data dan ilmu pengotshuan
ilmiyah ataupun populer, ataupun smnbcr-sumbof borita yang kami
pl- ponting guna komajuan ilmu dibidang vg‘boﬁ.ncr ntaupun bidang
ndn kaitannya, . . :
udab~mudahan Modia ini dapat borguna dan bisa digunakane

Torimn knsih,

Bogor, Juli 1976.




Penyebab Penyakit Jombrana di Bali ditomukan 1)

Ponynkit Howan monular "Jombrana® yong dalam ahun 1965 gl
mongembil korban lobih dari 25,000 ckor sapi di Bali sckarang tolah
~diketahui penycbabnya, yaitu scjenis Rochottsia. Kuman ini sobonar—

nya sudah ditemukan tahun 1972 yele namun koyakinan aken peranannys
sobagni ponycbab ponyakit itu baru diperolch akhir tahun 197 scte-
1ah " torjedi wabnh yang kotiga kalinya.

! Kuman Richottsia ini berhasil ditemukan scrta komudian dibiake
kan olch Dre Sochardjo Hardjosworo dan Dre Iwan T, Budiarso, dua

orang sarjana torkemuks dari Fakultas Kedokteran Howan Institut Pore- y

tanian Bogor, masing-masing dari Bogian Virologi dan Bagien Patologis

Kuman ini adalah jonis Richottsia yang baru sckarang ini dikenal di

- Indonesia, dan komungkinan besar juga belum dikenal dalam dunia ilmu
pengotahuan, :

‘ Pencmuan beorse jarah ini tolah ditoguhkan olch scorang ahli pé- &
nyakit Howan konsulat FAO, Dre Gordon R. Scott dari Universitas Edin
burg, Sc;otlnndia, yeng songeja didatangkan ko Ball dalsm rengka peng
litian ponynkit jombrana itus Tanggal 28 Deschber 1974 yble didopan
toam ponoliti FAO di Donpasar, Ir. Sochardjo Hardjosworo dan Dr.Iwan
T, Budiarso mclaporkan hasil-hasil penolitian. morcke yang berlang~

 sung solama 3 bulan dalam tahun 1972 yele kotike torjadi wabah kodum, .

Padn waktu ftu, borsama dongan team poneliti dari Lombage Penolitian
Ponynkit Howan (LPPH) di Bogor dan Lembaga Virologi Kohewanan (LVK)
di Surabaya, morcka diminta 'olch fihak Dircktorat Jonderal Potornak-
an, Departemen Portanian Rele, untuk molakukan penclitian mengonai

‘80bab-s0bab penyakit, ‘

Lapéz:nn ini ternyata sosuai dongan apa yang dilihat sondiri olch teoam
FAO yang mclakukanm pemeriksasn torhndap boberapa kasus ponyakit yang
torjodi monjolang khir tahun 1974 itu, Penclitian torus dilakuken
sampai sant ini oloh toam FAO torscbut dengan memporgunakan toknik
sertn motoda Sochardjo-Iwan scporti yang tortora d alem laporannya itue

1) Pross rcloasc Humns FKH IPB, No. 81/40-0/1/75.
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Ponomuan_ ini mompunyai arti yang amet penting bagi dunia porda=
' gangan Indoncsine Scbab scbolumnya pnra.pénoliti asing ccndorung une
tuk monéhubungkan poryakit jombrana ini dongan penyakit Rindorpest, -
scbuah ponyekit asal virus yang sangat dihindari oloh sctiap warga
~ nogara karcna ganasnya, Apabila benar di Indonesia ada Rindorpest,
/makn éxport ternak Indonosia ko luar ncgeri akean lumpuh untuk jangka
waktu yang lamae Maka penomuan Sochardjo-Iwan ini patut mendapat
perhatian Pemorintah sclayaknya, karcna hal ini berarti pongamanan
sumber devisa yang tidek scdikit, .
Namun demikian walaupun terbukti bahwe penyakit jembrana bukan
rindorpest, tidekleh borarti kita bolch borgaabira, Scporti discbut-
 kan dim\;ka, penyakit inipun dapat mengganas dan makan banyak korban,
Masih banyak yang mesti diker jakan untuk pengamanannya, misalnya @
penclitian torhadap sifat hidup kumannya, kemungkinan membuat veksin,
penclitian tentang cara-cara por;ulnran, serta cara=cara pcnecgahannya,
Dalam hubungan ini sangat diperlukan adanya dana yang langsung dapat
dipergunakan, scbab kalau FKH-IPB masih harus mcngeajukannya lcwat DUP
atay DIP, maka ini berarti uang penclitian baru aken ditorima portce-
ngahan 1976, ks
. Padnhal toam FAO sckarang inipun scdang meclakukan ponolitiannya, soe
hingga akan sangat disayangkan bila nanti para ahli asinglah yang lo-
bih mcndapat nama, scdangkan pada kcenyataannya tolah terbukti bahwa
~ parn ahli bangse kite scndiri tidak kalah komampuannya, kalau bukan-
~ nya molcbihi,

Dre Sochardjo Hardjosworo, lulus scbagai doktcr howan dari Fakul
- tas Kodoktoran Howan IPB tahun 1960 (waktu itu masih bergabung dongan
. Universitas Indoncsia) dan langsung bekerjn scbagai asisten pada Bae-
. gian Patologi FKH. Tahun 1962 dikirim tugas bolajar ko Amerika Sorie
kat, dan mcncapai gelar Mastor of Scicnco dari Univorsitas Goorgin
dalom bidang Patologi pada tahun 1964e Scsudahnya lalu pindah ko

- Universitas Michigan dimana gelar Doctor of Philisophy (Ph.D.) diper
‘olohnya pada tahun 1969 dalem bidang Epidemiologi dengan koakhlian
khusus Viroclogi, Pada waktu ini dia monjabat Kepale Eagian Virologi
tas Kodoktoran Howan I.PeBe
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Dre Iwan Te Budiarso, lulus sobagai doktor howan pada tabun 1961
dari fnkuitas yang sama, den juge 1Angsuns monggabungkan dird delam’
staf Patologi. Tahun 1963 dikirim ko Amorika Scrikat, mencapai geler
Mastor of Scionce tahum 1968 (sctolah 3 tahun mendorite sakit) dan
Doctor of Philosophy tabun 1970 kcduanya ﬁa&a Univorsitas Purduc di
" Indiana, Bidangnyn adalah Patologi dongan keakhlian Xhusus mikitoxi=
kologi. Pada waktu ini monjabat Kopala Bagion Patologl FKH-IPB, dan
sudah dikonal masyarakat mclalui kasus uln.r Snncziwnti, pesut Mahakam,
dan alkhir-akhir ini masalsh mooin (bumbu masak),
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X *
Jombrann Discasa: A Ricketsial Infection of Cattle

" Jembrann discesc is= tho provisiomi neme given to a discasc of
cattle and buffelocs which first occurred in the district of Jembranes
Bali, Indonesia in 1964. ghe discase spread quiokly to surrounding
arces and cattle woro infected in all arcas on the island of Bali with

in 8 months. : i i

The source of tho first occurrcence of this discase is uncertain,
but it was thought to be a foreign vessel, usually congaged in intor-
nntionel cattle transportation, whioh oelled at the northern port of
Bulelong some time before the commencement of the outdbroeak.

The morbidity and mortality rates werce high. The district of
Jombrana lost more than 60% of its cattle and buffalocs in 1965
(nbout 19,284 animals) . Many herds of adult eattle that were hold in

- paddocks were entirely destroyed. Calves and young animals appearcd
$0.be unaffected. It wes reported that 26.193 ocattle and buffalocs
dicd during 1965 (10% of the total population) and it was ostimnted
that 40.000 hnd died by September 1967.

: Clinical signs wore loss of weight, inappetence, deprossion
(healthy Beli cattle are always e little wild), swollen and enlarged
supcrficial lymph nodes, espeoially the prescapular lymph nodes.
Fever which lasted for § to 8 Qays, and diarrhoca, which was ofton
1redy, we ohgoerved during and efter the fover period. Excessive

!.,kchtion, nasel discharge, and emaciation wore nlso obscrved. N»

1l eavity lesions were found, although in some later cases haemorrh
86 On 8omG@ nucosal surfnces was noted. Blood swoating was observoc;
_mrds the end of pyrexin. The discase was found to be transmisa-
ble to experimental healthy cattle by perentoral inoculatmon of blood
suspension of lymph notes.

L At that time Jombrenn discease was thought to be rindorpest and
;;the absonce of any ledoratory confirmation the disocasc was trcated
ch. Mass vaccimntion of cattle cgainst rinderpest took pluoc;
966-67 and only isolated ceses ocourred over the next feow years.
In 1972 a discase similer to Jembrana disecasc, but less severe

. the provious opizootie, occurred in a neighbouring county. The
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morbidity ratec was low and the mortality of untrcated cases was about
13%. Unlike the previous outbreck only cattle, not buffalocs, over
1 year of age were affected.

In this issue Drs Budiarso and Hnrdgosworo cpert the results of
their investigation into Jembrann discasc and indicate that it is most
probably a rickettsial infection.

A scriinar on Jembrana discasce was organisced by the Dircetorate
General of Animal Husbandry, Depertmen of Agriculture, Indonosia, at
Denpasar, Bali from 22-24 Sceptember 1975, Among those participating
wore Drs. Budiarso and Hardjosworo, Professor ReV.S. Bain, Dres Smith,
I.We Caplo from Australia, .and Drs G.Re¢ Scott, A. Foggile, Mustaffa . -
Babjee, Ngiam, J. Wells, M, Ottly, H.K. Denning, & Pranoto, S. Ramae-
chandran, M, Lobxry, M, Malole, E.E, Tcuscher, H.,P, Hording and P,
permadl, .. - 2 '\

i Bvidence given at this scminar showed that Jembrana discasé
. oould be oxperimentally roproduced in.catile (Harding, Remmchandren,
Teuscher and Dermadi). These was some disagrecment between authors
'about the consequences of ertificiel infection of guince -pigs,
Initinl cxperiments tend to incriminate Booﬁhilus nicroplus a8
« possilble voctor (Dennig and Ramachandren), possibly by trensovarian
trensmission although other veetors could also be involved.

whi;e much of the cpidemiology, pathogencsis and pathology of .Jene
brena discase romain €0 be elucidated, much credit must go to the
carly obserﬁations of Budiarso and Hardjosworo concerning the etiology.
of Jembrana discase, together with many others of the FAO team who have
econtinued to investigate the transmission of this intercsting discasc,

%) This editorial is bascd partly on a roport provided by Dre. I.We .
Caple for the Chief Veterinary Inspector, Department of Agriculture,
‘Victoria, and also for the Australian Govermment, and partly on
documcnts tabled at the scenminer.

?1&m2;1 dari Australian Vetorinary Journal, Vol.2, No,.2, pago 53
197



Jombrana Discasc in Bali C&ttlel)

by

IOT- Budi&.rso, DQVON.[’, PhoD-

2
S. Hardjosworo,D.V.M., Ph.D. )

A highly infectious disemse occurred among cattle and
puffaloes on the island of Bali, Indoncesia, between December 1964
and September 1967. During this period an estimated 60,000 cattle
died from the diseasc, which wae not initially racognised as any
known infectious syndrome. The condition was designated Jembrana
disceasc by local veterinarians, the name being derived from the
country in which the discase was first recognised.

Initial studices of Jembrana diseasc were made by Adiwinata
: (1967), who described the clinical and pathological features, and
suggested the discase to resemble rinderpest. Pranoto and Pudji-

astono (1967) supported thesc obscrvations. However, the histo-
: pathological findings of Ishitani (1968) did not incriminate the
discesc as rinderpest, or recognisc it as any documented bovine
syndrome. Sonoda (1969) failed to isolate any virus from affected
cattle, but 8 of 319 scrums from cattle in the affected zone were
shown to2 have low titre of neutrelising antibody to rinderpcst.
A mass vaccination campaign agrninst rinderpest, using lapinised
avianised veccine virus was carricd out in 1966/67, on cstimated
868% of animels ot risk being veccinated. TFollowing the vaccination
canpaign, no fresh cascs of Jembrana discasce were reported/for 4
yoars. :

In April 1972, a fresh outbreak of disecase occurred in Tabanan
county, which is a& neighbouring county to Jembrana. Thé authors
studied 39 clinical cases and autopsicd 7 carcases. Théy concluded
the new outbreak was typical of the discase previously designated
ps Jombrena discase. Clinical signs of the discase wero anorexia,
fever ( 40..4200), gencralised lymphadenopathy, nasal discho.zfges,
increased salivation, and anacmia. Constipation at the height of




' the fobrile response was. followed by diarrhoe or dyscentery.
Mucosal erosions were rarc, but discharge of bloodstained fluids
("lood sweating") from skin was a feature in the majority of 1

acute ceses. Hacmorrhagés were frequently observed in the vaginal
ﬁucosa, basc of the tongue, and occasionally in the anterior chan-
'ber of the eye. 8Signs of central nervous system involvement werec
noted, but these were uncommon. Loss of body condition was not a
feature of the acute discasc. ;
Postmorten findings included generalised lymphadenopethy,

perticularly noticeble in the prescapuler and prefemoral lymph
‘nédes which were enlarged up to 20-fold, and gencralised vascular
dennge &8 cvidenced by numcerous hacmorrhages throughout the body.
The splcen was cenlarged 3- to 4-fold. Histological cxamination
ghowed vasculitis and perivasculitis, infiltrating cells being
mononuclear cells and histiocytes. Small granulomatous nodules
wore consistently noted in liver, kidney and occasionally lung,
and giant pells were occasionally recorded. Lymphoid changes
consisted of hypertrophy and hyperplasin, but mucosal lesions were
observed only occasionally. In one animal, thrombotic endotﬁel-
iosis was noted in various organs, particularly the lung and in-
testinec. The same aninal showed an interstitial pneumonia with
evidence of giant cells. Smears from hepatic l&mph nodes, splecen
and occasionally superficial lymph nodcs, when stained by Gicmsa

- or Macchiavello techniques revealed intracellular organisms res-
l embling Rickettsie, Occasionally, similar organisms were notcd in
circulating whlte colls of animals w1th tenperatures of 40. 5 C or
ebove end in cells from biopsies of precscnpulnr 1lymph nodes.
Tissue suspcension from spleen and lymph nodes when injected intra-
peritonecally to male guinen pigs, ceuscd haemorrhagic and/or
neerotic orchitits with fibrino-hacmorrhagic peritonitis. Smears
from exudnte or tunica vaginalis of the pigs stained Macchiavello
or Gicmsa showed numcrous single or clustered intracellular orgen-

isms rescenmbling rickettsia.

The authors, from these findings, considered that Jembranc



discase was not rinderpcest, but was possibly & rickettsial
discasc. In nid-1974 a fresh outbreak occurrcd, and sporadic
cases appearcd in the southern half of Bali. Scott (1975) exX-
anined 28 clinical casces and autopeied 5 animels, and supported
the findings of the authors, considering that Jembrana discase is
not rinderpest, but is most probably & rickettsiosis.

Bahen dari s Australian Vetorinay Journal, vol. 52, Fcbruary, 1976.

Paculty of Veterinary Mcedecine
Bogor Agricultural University
J1ls Taman Kencana No. 1

. Bogor, Indcncsia

6 September 19754
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LEPTOSPIROSIS PADA MANUSIA DAN ANJING

Indrawati Rumawas 1)

Ponyakit ini baru portama kali dilihat sccara klinis pada tahun
1870 dan tehum 1882 oloh Dr, Adol}f Woils Tenda-tanda yang Klasik ada-
ldah panas, diiku{::i' dongan pombesaran pada ginjale limpa, hatl dan di-
gsortai tanda kokuningan (ictorus).

Discbut sohngal ponynkit Woil portame keli oloh GoJ.dsclui&i 1887
-dan komudian monjadi istilah yang mantap untuk menycbutkan loptospiro~
sis, Pada tahun 1907 Stimson mencmukan Leptospira pade ginjal manusia
yang moninggal karcna “"Yellow Fover" dan scsudah ditomukan penyong'b
penyakit Woil imi leptospirosis kemudian juga ditomukan pada hewan=ho-
wan piara dan liar. Pada tohun 1915 Ido dkk, meclaporkan bahwa ia mo=
nomukan Leptospira pada ginjel tikus yang schate Kemudian tornyata bahe
wa scrotypc interchacmorrhagica banyak ditomukan pada tikus discluruh
dunine Mulail 1948 dikotahui bahwa banyak typc baru menycrang jugn sapi
anjing dan babi,

Epidcmiologi dan Ecologi :

Manusia scbagai induk scmang (host)

Loptospira dapat masuk kotubuh induk scmang molalui kulit yang
locot, sclaput lendir ataupun melalui alat poncornaan, Masa inkubasie
nya s 10 = 12 harl totapi kndang juga 20 - 30 hari. Tanda~tanda klie
nik dan losi-losiny: pada monusia dapat borvariasi dalam kchobatannya
dan dapat berupn infoksi subkilis sampai ko ponyakit yang fatal,
Gojalanya jarang yang khas scperti panas, sakit kopala, otot-otot sa=
kit, morasa mual, muntah dan tak ada nafsu makan, Kandang diikuti oloh
conjunctivitas, ictorus ancmia homilitik, iritasi sclaput otak, koka-
kuwan pada lcher, korusakan ginjal dan bocak=bocak morah pada kulit,
Jadi ternyata gejala ponyakit ini torlalu umum, Disanping itu adanya
konscp yang keoliru yang mononaolkm bahwa 1optosp1rosis haruslah di=
jkuti olch kckuningan (1ctoms).

1) Staf Bagian Koschatan Masyarakat Veteriner !
Fakultas Kedoktcran Howan Institut Portanian Bogore
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Ternyata virulonsi pcayakit ini tergantung dari sctotype dan juga
stra}.‘m delam scrobype monychabkan gejala klinis,

Masa Ponularannya :

lanusia adalah tuan rumah akhir dari penyekit ini schingga tak
ada penularan dari mt::nusia. ke manusia, Loptospiremin (adanya agens
dnlan Gacal) semnra inkubasi sampal hari ke 7 den 8, komudian Lepto=
Rir: akan koginjal dan dalam lingkungan ginjal yang baik ini ia aken
berkembang biak.

Disguasi s
Dongan pemoriksaan dor-ah atau sccara pomupulnn, disamping dapat
~ puia memekai darkfiold miloroscopo, fluurcoscont antibody tochniques dan
tokin ik powarnaan doengan perake

Pongobaten ¢
Penicilin, stroptomycin dan totracuclin sccara in vitro mempunyai
of ol—tcrhadap agens penyakit, tetapi dalam pongobatan mamusias kurang
borfacdah, Pongobatan akan lebih berfacdah apabila dilakukan sedini
mungkin sotelah torlihat gejalanya, Scbeallknya pasicn yang parah dira-
wat di ruxzah sakif dan diporhatiken koschatan hati dan ginjnlnyee

Knsus yang tak parah dapat scmbuh., Angke komatian padn yang to-
lah uomperlihatkan gojala kuning borkisar antara 5 sampai 30 %,
~ Angka komatian sccara umum * 7 %. Komatian jarang pada pasion tenpa
. gojnla kokuningon.

sorape. faktor kojadian : ;

Jalan ponyakit ini érpat borlangsung dari hobat sampai ke sangat
28O, Horogroup yang umunnys menginfcoksi manusia di UeSede adt!:lah

0 ohacmoryhagioc, canicola den pomonine Beborapa sorotype dapat so=

a bersamaan menginf'oksi scscorangs ~ Kohcbatan infcksi dan mobilitas
oryakit torgantung deri scrotype yang torlibat,




kn

Boborapa scrotype dalam keadaan tertentu lobih'pathogon bagi manusia
dan/atau beberapa jenis hewan piara misalnya scrotype scjrec dan sax-
kcobq.__n‘ g akan menycbabkan penyakit yang ontong bila torjadi di Denmark
totapi berakibat fatal di Italia, Scrotype yang torkenal di Indonesia
t}.l.: ictorohacmorrhagiac, bataviac, autumnalis, harjo, paiman, sarmin,

mankarsc, Jjacamica dll,

Carricr

- Loptospira ditemukan dalem urine satu minggu sctolah torjangkit
penyakit dan akan lcbih nyata lagi jika tolah timbul tanda~tanda penya~
kite Hal ini dapat borlangsung sempai tign bulan atau lobih dan akan

mombantu penycharan Leptospira dilingkungans Adanya Leopbospira dalam
darah dapat borlangsung sclama dua minggue | '

Umur, Sox dan Bangsa @

Tergantung jumlah kuman yang menginfcksi, umumnya yang tersorang
penyakit ini berumur antera 20 sampai 40 tahun, scdang yang paling ba-
nyek discrang adalah potani, ﬁognwai Jjagal, doktor howan dan anskilled
labor, schingga di Amcrika Scrikat penyakit ini lobih banyek menycrang
orang kulit berwarna fdari pada kulit putihe Monurut laporan We He Ce

Leptospira pada manusia tolah dijumpei di scolurub dunia dan Indoncsin
adalah salah satu ncgara Loptoszifa yang tcrkenal dongan banyaknya so=

"rotypce Migrasi agons poenyakit ini dapat torjadi mclalui air dan kcae
saman air-air sungal di Indoncsia sorfa beberapa hogara ASEAN momung=—
kinkan Loptospira bortahan lama d4i sungai, ravia ataupun sawahe

Cara Ponularan @

Penularan ke manusia torjndi molalui kulit yang lccot, solaput
lendir mata dan sclaput lendir ymig utuh dari ruang mulut dan lubang
hidung. Sccara kontak langsung jarang terjadi, di laboratorium torja-
di karcna kontak dongan pupukan, pemipetan, kontak dongan contok urine,
darah ataupun tenunan. Kndang orang yang digigit tikus, tikus koeil
(mouncit) ataupun anjing dapat tortulari karcna mulut hewan terscbut
terkontaminasi olch urinc,



sampai saat ini bclum torbukti adanya ponularan Leptospira melalul air
liur,

Saat ini makin banyakiah orang mo;ncliharn hewan piaraan dan scba-
gian besar dari howan piara ini morupakan induk scmang (=host) dari

leptospirosise Induk scmang yang paling penting diantara hewan piara
adalab anjinge

Penularan melalui totosan air (droplots)

Penularan dengan tetesan air scni yang mongandung Leptospira da-
pat torjadi pada petani, dokter howan atau siapa saja yang borada di=-
sckitar howan sakite Hal ini juge dapat teorjedi di rumah potonge
Penularan socara toak langsung dengan air soni terjadi karona kontak
dongan linglungax yamg tolah tercemar olch urine dari carricr. Dalam

. hal ini urinc carrior dapat moncomari air, lu;npur, tanah, ladang dan
Juga makanane Air dapat menularkan agons. ini mclaluil berenang, terja-
tuh di kali ataupun pada waktu banjire '

Dokter Howan atau poternak harus hati=hati dalam membuang fetus
atau ‘placenta howan yang abortus atau melahirkan sosare wajar.
Boptospira juga ditemukan dalam air susu tetapi sampal sckarang bolum
torbukti bahwa poenyakit ini dapat ditularkan melalui air susu,

Vootor

Caplak dlan insckta pengisap dapat menjadi vektores Walaupun scca=-
ra cpidomiologi peranan insckta saat ini belum kelihatan dalem penular
an peryakit ind, tolah torbukti bahwa scrangga dapat mengundang Leptos-
. pira dan sccara oxperimental dapat menula rkannya. Keojadian scsungguh-—
. nyo dialami belum torbuktis
; Loptospira dapat ditonukan Juga pada caplak anjing : Rhipicecphalus
:__ sanguincus. Dalam tubuh nyamuk ia dapat hidup dalam beborapa harie

Dalam lelat dapat tahan sclama 26 jam diususnyn kemudian dikoluarkan
- melalui feces ataupun dimuntahkan kembalis

~ Rosorvoir

Pada umumnya tuan rumah alamiah Leptospira adalah mammalia liar
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dan piara, Mulai tahun 1947-1969, 4 ari 511 kasus lcptospircsis pada
" manusia di Ameorika Sc.ikat, anjing morupakan 22,5 persen dari sumbern
ponularaya (Lihat Tabol 1).

Tabel le Sumbor infcksi yang Paling Mungkin dari
Loptospirosis Orang di Amerika Scrikat
bahun 1947 - 1969

Sumbor Jumlah kasus Perscntasc
1. Sapi atau babil e 135 26,1

2, Rodentia 115 2245
3e Anjing ' 115 2245
he Air 112 21,9
5¢ Laboratorium 8 1.6
6. Sampah ¥, Loy
7+ Lain sumber 19 3s7
TOTAL 511 100.0

Sumbbr : Contor for Discasc Controle . Zoonosis Surweill ancc.
Loptospirosis Annual Summary. 1966 = 1969,

Penyakit pada Anjing

Tanda klinisnya, sopcrti pada manusic, juga amat beragam, Soro-
type canicola soring dihubungkan dengan loptospirosis pada anjing.
Tanda yang teramati adalah hilangnya nafsu makan, muntah dan kelcmahan
umume Schlera dan conjonctive soring komerahan dan luka-luka keeil
scring tordmgxti pada gusi dan sclaput londir mulut. Tonsilitas dam
hawa busuk mulut scring juga dilaporkan scdangkan icterus (kckuningan)
kadang monyortni'gojnla. Banyak anjing juga moempcerlihatkan kckorasan
dinding perut discrtai kolun~%an didacrah ginjal.

Ponyakit dari anjing ini dapat mcnular ke peomilik, potornak, man
pun pemclihara/perawatnys totapi sampai saat ini di Indoncsia lobih ba-
nyok dilaporkan leptospirosis dari tikus rumeh (Rattus norvegicus) dari
pada dari anjing



~ Pongogahan :
5 Orang—orang yong 'bokcr_ja dongan anjing; misalnya petornak dan
'.-_-pokorjanyn scbaiknya mongenakan sarung tangan dan sopatu booth dan so-
. dapat mungkin moncegah torkonanya bagian {tubuhrwa olch darah ataupun
urino yang monycmprot, kontak dengan jaringan fotus dan jaringan lain
'. yang dikoluarkan sewaktu howan melahirkan atau abortus.
-'_.j)isnmping; itu ponjagaan koschatan pribadi amat berguna untuk moncogah
.'-gortuln'nwa orang-orang yang borkontak dongan anjing itu oloh lcptos=
irosiS. 4 :
Socara umum penyakit ini dapat dicegah dongnn mombornntas loptos-
rosis pada howan piara dan liar, Totapi ini masih merupakan suatu
oblcma karcna ludsnya howan yang dapat ditulari ponyakit inde
Poncogahan pada anjing yang sakit sorta vaksinasi howan yang belum
rkona morupakan satu=satunya cara untuk mencogah tertularnya loptos—
pirosis deri anjing ko manusia, Sodangkan veksinasi haruslah dilaku=
-., sodang scrotype yang topat schingga pongetohuan dokter howan ten-
__ g scrotype yang dominant di dacrah terscbut amatlah diporlukane
1 Diagnosa yang topat dan pengobatan scdini mungkin pada an jing,
ing sedikit telah mongurangi resiko pom:.l:n.k howan dari ponularan
ptospirosis dari anjingnyne Dalam hal ponyakit ini tornyata bahwa
_ howan yang schat dan torpolibara dongan baik, kita akan monjumpal.
yong schet pulasy '
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Pomborantasan Caplak (Tick) dengan penycmprotan obat
pombasmi scrangge :

No.: 5-Br/Keswen/XI/76
Dircktorat Keschatan Howan
Dircktorat Jondoral Petornakan Jakarta
( Descember 1975 )

1) Jonis Caplak

Menurut bentuk tubuhnya caplak ada dua jenis yaitu @

:{ ae Caplak kerns atou scutatc tick (hard tick).

Yang tormasuk jonis ini, ialah Ixodos (caplak biji garak),
Rhipcecphalus (caplak anjing), Amblyomma, Anocentaor, Boophilus,

Donneico.ntOr, Hnomop_hysalis s Hyalomma dan Margaropuse

b Caplak lunas atau non scutatc tick (soft tick)

- Yang tormasuk jonis ini diantaranya adalah : Argas (caplak ung-
.~ gos), Orhthodoras, Otobiuse :

; Siklus Hidup Caplak

Caplak akan bertclur di tempat yané terlindung, scperti di ba-
_ weh batu, dahan yang koring, di cclah kerikil dan lain-lainnya.

' Tolur dilokakken borgerobol pada tanah, yang jumlahnys 2000 =
._20000 butire Bentuk telur kceil, bulat, kuning keccoklatan dan
akan monctas sctclah * k4 minggu manjadi larve yang mampunyai 3 pa-
sang kaki (sccd tick). Larve torscbut merayap menuju ujung rerum-
.. tan atau scmak-scmak, bergerobol mcnanti hewan yang lowat.
prdasarkan atas siklus hidupnya caplak ada 3 macam, yaitu :
: Caplak berumah satu (one host tick), larva yang borgerombol
diujung tanaman akan mencmpel ke tubuh howan (ternak), mengi-
sap darah sampai tubuhnya pecruh, sctelah 2 = 5 hacsi larva bor-
. gonti kulit menjndi nimphc dan 2 hari kemudian menjadi caplak
__'dOWasa. Porubahan dari larva menjadi caplak dewasa torjadi
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pada tubuh induk scmang tanpa jatuh atau ganti induk scmang yang
lain (Boophilus sppe)

be Caplak berumah dua (two host tiok), sctelah larva mencmpel pada
tubuh howan (tornak), mengisap dareh sampai tubuhnyn ponuh, jo =
tuh ketanah dan berganti kulit menjoadi nympho, Kemudian nymphe
akan menempel lagi ke howan (ternak) lain, mengisap darah sampai
nonjadi oaplak. dowasa ditubuh induk somang yang kcduay Jadl dae
lom siklus hidupnyn memerlukan dua induk scmang (Ibmlomma SPDs )

oe Caplak borumah tiga (throc host tick), larva yang mencmpel pada
tubuh howan (tornak) sctelah tubuhnya ponuh berisi darah akan
Jatuh kctanah, berganti kulit menjodi nymphce Nympho akan mo=
nompol lagi ke tubuh howan (tornak) yang lain, mengisap darch
sampai tubuhnya ponuh, jatuh kotanah berganti kulit lagie
Nympho yang tolah borganti kulit ini sckali lagi moncmpol ke
howan (tornak) lain, mengisap darah, berganti kuli‘c dan akhire
nya menjadi caplak dewasa pada induk scmang tcrakhh terschut,
Jadi dalam siklus hidupnya mcmorlukan 3 induk scmang yang bore
lainan (Amblyomma spp).

ugian akibat scrangan (invostasi) caplak

Caplok (tick) adalah cctoparasit yang sangat merugikan bagi
gombangan pcternakan, baik ternak besar, ternak kceil maupun
s¢ Korugian torscbut dischabkan karcna ¢ ‘
» Coplak scbagai induk scmang antara (vektor) dan scbagni pemine
penyakit hewan ponular, scporti Babesiosis, Anaplasmosis,
jembrana, Theleriosis, Heartwater discasc, Tularomin dan schew
'nplak dapat menycbabkan keracunan dan kolumpuhan pada howan
'bormk) yang disorangnya, scbab beborapa jenis caplak menge =
u rkan racun yang borbnhaya Penyoakit akibat racun caplak ini
_nm lain Tick txicosis, tick worry, Tick parelysis dan scba=

WIlytie

Jumlah caplak yang monyorang hcewan banyak sckali dapat

-
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menycbabkan ancmia (kckurangan darah), schingga kondisi dan be-
rat badan howan (tornak) sangat menurun, olch karcna banyaknya
. darah yang discrarnya, !

Cara mcmberantas Caplaks

Momberantas caplak dilakukan sckurang-kurangnya pada onpla.k;-
caplak yang mencrmpel pada tubuh howan (ternak), tetapi yang lcbih
scmpurna lagi bila diberantas juga caplak-caplak yang berada pada
rerumputan, scmak-scmak atau tempat lainnyae

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menghilangkan caplak
yang menyorang howan (tornak), antara lain dengan oara yang scdor
hana yaitu mongambil satu porsatu caplak terscbut dari tubuh ho-
wan (tcrnak), penyikatan, menggunakan obat-o‘t;ntan pembasmi scrang
ga (insccticide) yang memporgunakean alat scperti perendam (dip -
ping) atau penycmprotan (spaying).

Khusus dongan penycemprotan dapat dengan spray racce atau hend
sprayer. Hand spraycr adaleh alat yang paling praktis, scdorhana
serta mudah dibawa ke mana-mana,

Cara menggunakan Spraycr.

1.

2e
Se

Se
6o

Te
8.

Untuk mompermudah membawa atau menyandang pada waktu penyemprotan
pasanglah tali sandang pada kaitarnmyea orate-orate

Bukalah tutup tanki dengan hati-hati,

Aduklah obat yang akan dipakai di tompat tcrpisah scperti omber
dan schagainya, cara pcngoadukan dengan pcncnmpﬁrnn obat discsuais
kan dongan petunjuk padea tabcl obat terscbuts

Masukkan campuran obat kodalam tanki dengan hati-hati,
Pcmnsﬁngan tutup tanki harus tertutup benar-benar dan kuat-kuat.
Pompalah tanki sampai berisi udara sccukupnya, kalau sudah tera=
sa borat pemompaan dihentikan,

Kalau daya scmprotnya kurang kuet, lakukan pemompaan lagie
Apabila ponyomprofan sclesai habiskan udara dalam tanki sampai
daya scmprotnya hilang. !

Bukalah tutup tanki dengan hati-hati,
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Pctgjuk Eomemprotan

Gambar tornnk yang discrang caploaks

Ternak yang mati akibat scrangan caplak,

Hora tornak yang mati karcna oaplak, jcloke

Scmprotlah tornak scminggu sckalij minimal 2 x penyemprotan
Paknilah inscktisida yang baik, aduk di tompat torpisahs
Pakailah alat poenycmprotan yang baike

Ternak jangan samph:i terlepas waktu penycmprotan.
Ponyomprotan dimulai pads bagian punggunge

Scmprot bagian kiri-kanan tubuh ternak,

Scmprot scluruh bagian kedua pasang kaki kiri-kanan,
Scmprot brgian mukn dada, -

Scmprot bagian bawah poerute

Scmprot bagian ambing.

Semprot scluruh bagian ckor sampai ujungnyae

Scmprot bagian pangkal ckor dan Sokoliling onus, ‘
Semprot soluruh beginn kopaln tormasuk bagian dalam tolingne
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Socprapto S ookardonoz)

Scjak zaman purba lalat rumah ikut makan bersoma manusin dan bor-
kombang-biak didalam tinja, sise makanan, dan sampah yang dihasilkan-
,-)nya. Tempat=tempat yang disukai lalat rumah biasanya yang lcmbab dan
.'bnsnh. Tinja howan yang paling discnangi ialah tinja kuda yang scgar.
" Banynk lalat-lalat lainnya yang borkoliaran disckitar rumah kita,
!nisn.lnya dari genus-genus PFannia, Stomoxys, Sarcophaga dll., Totapi

._ disini kita hanya akan mombicarakan lalat yang bagian tcrbesar dari

Aalat-lalat yang berkcliaran di' rumah~rumoh kita, yaitu Musca domgs =

tica, Jugn dikcnal dengan nema "lalat rumeh" atau Common houscfly".
giidus hidup,

Di tcempat-tempat yang banyak lalat~rumahnya dapat ditcmukan to=
_urmm yang berukuran I mme, Bentuknya momanjnng' dan warnanya putih koe
kiningan, Dalam 12 - 24 jam dari tolur-tclur itu koluar larva, bonbuk-
.:.n' scperti tempayak dan panjengnya dalam waktu 3 - 7 hari sudah 10 -
me Solama ia berbentuk larva, ia borganti kulit 3 kali. Sotolsh
larve tadi monjadi kepompong yang kaku, koras dan coklat warhanya,
mur kepompong inlah 3 - 26 hari, tergantung dari suhu dimana ia boradae
:, kepompong kcluar lalat dowasa, ]

v

Perkawinan lalat-lalat dowasa itu terjadi beberapa hari sotclah
oroka keluar dari kepompong. Perkembangan lalat, mulai dari tolur
mpni monjadi lalat dewasa, berlangsung dalam waktu kira-kira 12 =

\ bari,

N tempat-tempat berhawa panas, lalat dewasa hanya dapat hidup
brapa mingzus Tetapi di tempat scjuk dapat bortahan lobih lamas
Aacrah-dnorah yong mempunyal musim salju, lalat rumah borkcembang
'_t dan umumnya tideak menctas pade musim salju itu.

Di daorah tropis, yang hawanya panas scpanjang tahun, porkcmbang=

Mmunt di Kompas : Kamis, 26 Fobruari 1976
akultas Kedoktoran Hoewan IPB,

'
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an lalat tak pcrnah borhenti. Bahkan pada musim hujan den musin bush-
buahan lalat rumah biasanya merajalcla, Apabila kalau pcmbuangan sam-

‘poh dan bermacam-macam tinja tidak dilakukan dengan baik yaitu menurut
. aturan-aturan kebersihan / sanitasi,

Bahaya bagi manusia dan howan,.

‘Lalat menyukai *cmpat-tempat yang kotor dan lembab., Di tompat-

‘ tempat scporti itu mudah ditemukan bakteri dan parasit-parasit yang
patogen ( jahan, meryokit)e

~ Larva-iarva lalat dan lalat dewasa makanannya berasal dari tom=
pat=tcmpat yang borbahaya itu, Bahkan lalat dewasa juga dapat membawa
bakteri~bakteri dan parasit-parasit yang patogen itu dengan bulu=bulu
kakinya kcemana-mana, Lalat suka hinggap pada luka-luka, makanan manu=
sia, hewan dan sobagn.inyém. Suatu kebiasaan yang monjijikkan dexri lalat
rumah dewasa ialah mahwa ia sukdA memuntahkan cairan dari tcmbolaknya
woktu ia makane Cairan-cairan itu kadang-kadang dijilat lagi atau
] dipergunakan untuk meneairkan mokanannys yang padat (misalnya gula dsb).
Karcna itu lalat rumah dapat memindahkan Lermacam-moacam ponyekit, sco=
. porti Typhus, kolcra, tuborkulosa, trakhome, discntri, anthrax, Yaws
. (fram busia) dsb, Sclain itu ia juga menyobarkan ponyakit cacing
. (ponyakit karcna oacingje

‘,-Wgndalitm populasi lalat.

Panberantasan 1nlat sceara total rasanyn tak mungkin dilakukan,
'._sobab disana-sini. tentu masih ade tompat-tcmpat yang baik bagi per-
embangannya.e -

Jadi yang dikcmukakan disini hanya saran-saran untuk menurunkan
1 opulasi laie rumah.

: Tinja
" Karcna lalat suke tinggal di tcmpat-tempat dimana banyek tor—
~ dapat tinja, make pembuatan atau penompatan tinja harus diatur

- gobaik-baiknya. Untuk mermsia biasanya diperluken WCHC yang
-momonuhi. syarat-syarat keschatan/sanitasis

Y
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Bagi tinja hcewan-hewan perlu discdiakan tempat-tcempat yang tak da-
pot dicapai lalat atau porlu ditaburi/dicampur dongan bahan lain
agar tak disykai atou bahken memburvh lalat-lalat irue
d Bcbcfa_pa contoh dari cara-cara mcmperlakukan tinja yang dikomukas
 kan diatas misalrya :
1) Mcngubur atau membakar/mengeringkon tinja.
2)_ won&impnn dulu di tompat-tempat tortutup sclama 3 minggu dan
-kcemudian baru discbarkan di ladange Tinja yang sudah berumur
3 minggu, tidak disukai lolat lagi dan baik untuk dipakai scbas
gai pupuke Didalam tempat-tempat pengumpulan tinja yang bor -
bentuk bak (atau bentuk lain) itu, torjadi fermontasi yang da=
pat menghasilkan subu kirn-kira 104°F (40°C) yang ternyata da-
pat mombunuh larva-larva lalat dan cacings Tetapi larva-larva
atou cacing yang kebetulan ada pada permukaan kumpulsn (timbun-
an) tinja itu tak torbunuh, karcna suhu pade permukaan tinja
itu kurang dari 104%° (40°C). Jadi masih porlu tindakan-tindak-
an lain untuk mcnyompurrmkén pemberantasan lalat dongan cara ini.
Tindakan-tindakan itu akan diuraikan pada 4a, L4b, Lo dan Lo, dan
dapat dipergunaken untuk menghalau/mematikan lalat yang ada pada
pormukaan timbunan tinja terscbute
Untuk mclaksanakan pengumpulan tinja sclama 3 minggu, padn po=
'f;ornnkan—potornnkz\n porlu' discdiakan tempat-tempat untuk menyim-—
pan tinja borupa L bak yang dibuat dari scmen dan dapat ditutup
rapate Pada minggu ke-h, bauk ke=4 sudah mulai diisi, sodangkan
bak ke-l, isinya sudeh bolch discbarkan di lapangan/ladangs
Bak kc-l kcmudian harus dibersibkan untuk menampung tinja pada
minggu ke-5, Cara ini diperlukan pada potornakan-pcternakan
sapi, babi dan kuda., Pada potornakan ayam cara pertama banmyak
dipakaie

3) Dongan mensburkan tinja scgar tipis-tipis di lapangean pada wok=

tu hari panas, schingga tinja lckas kering. Janganm menaburkan
"~ tinja pada waktu udara lembab atau hujan,

- 4) Monaburkan/menoampurkan behan kimia @
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e Kapur, ini banyak dilakukan pada tinja ayau atou pada "lite
ter®, Untuk tiap 10 kg tinja ayam diperlukan kira-kira 1 kg
" kapur, "Littor" scbaiknya diaduk tiap 3 harl sckali.

be Borax. Tinja yang dicampur dengan borax dalam porbandingan
1 kg borax por 1 m® tinja dapat membunuh larva lalat. Cara
ini agak mahal, tctapi tidak merusak fungsi tinja scbagai
pupuk dan ini cocok untuk volume tinja yang kcecile Sclain itu
borax tidak berbahaya bagi lingkungans

Ce Inscktisida. Inscktisida yang dapat dipakai untuk monaburi
‘bermacam-macam tinja, misalnyas DDT, lindarc, diazinon, mala
thion, Ronnol dsbe : '

de Crecasot, Crecsol dan Pnrnz‘:i.n.

' Cressot, crcsol dan parafin monghalau lalat dan mencegah
lalat dewasa bertcolur di tinjau yang ditaburi dengan bahan-
bahan itue 8Sclain agak mahal, cara ini juga morusak kondi-
si tinja scbagai pupuk.

5) Menycbarkan predator-prodator (musuh lalat, pemakan lalat)
~ berupa "boctles" (scbangsa kumbang), penyongat dan ocaplak-copw
lak,

 If. Sampah
: Sclain tinja, lalat juga menyukai sampah dan sisa=-sisa makan-
an manusia maupun hoewan. Karcna itu pembuangan sampah dan sisa ma-
kanan jugo harus diatur,

Sampah/sisa makanan harus dibuang dalam tong/tcmpat sampah
yang harus dapat ditutup rapat, Sampah scbaiknya dibuang dalam
keadaan "sudah diporas" atau koring untuk mengurangi kclembaban
di tcmpat-tompat sampah. Seampah yang borasal dari tong~tong /
tempat sampah itu dapat dibakar atau dikubure

Cara modern yang soknrang‘ dilakukan ialah mongolah sampal
dengan mesin sampahs. Mcesin-mesin ini dapat monghasilkan ba.fnng-
barang yang berguna yang berasal dari sampah, misalnya : bahan -
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bahan logam, bahan~bahan bangunany bahan-bahan bakar dsb, Kalau
ini borhagil, maka tclah terwujud usaha peredaran kembali (rocy=
aling)  dari bahan-bahan yang dipakai manusia moupun howan, sching=

! ga toak ada lagi masalah sampah yang mondosak sopcrti sckarang. .
| Pusat-pusat mengumpulan s-ampuh sobaiknya borada jauh dari pinggir-

an kota, apalagi kalau diingat bahwa jarang tcorbang yang dapat di=
capal lalat rumah dowasa ialah sckitar 20 km,

"_‘ Y, Lalat- dowasa

Tindakan-tindakan yang sudeah diuraiken pada I dan II toruta=
ma ddtujuken untuk mombunuh stadfun-stadium lalat yang ada didalam
tinja/sampah yaitu tolur dan larvanyn. Memang pengendalian lalat
rumah scbaiknya dilakukan terhadap stadium-stadium tadi,

Totapi tadi tolah dikomukekan bahwa kita tidak dnpst membunuh la-
lat pada somua tempat perkombangbiakannya., Kolalaian kita menaruh
tinja/sampah di 'E(mpat yang baik, adanya tinja.-tinjn hewan liar,
toroocornya sisa=-sisa makanan dan scbagainyag masih totap morupa=
kan sumber lalat rumah.

Disini aken diuraikan beberapa cara untuk mengafasi gangguan-—gang=
. guan 1alat rumoh dowasa ini s
1. Dengoen mengzunakan bahan-bahan kimia yang discmprogkan, misal=
3 e ;
fe Purcthrum dan syncrgist- syncrgistnya, yaitu obat-obat yang

moemperkuant daya kerja pyrcthrum,
be DDT, mctoxychlar, Chlordenc, lindanc, BHC dan lain-lain
inscktisida yang tcrmasuk golongan "Chlorifatod hydrocarbons".
as Diazinon, malathion, Ronncl dan lain~lain inscktisida yang
tergolong persenyawaan=porsonyawani organo phosphor ("organo
. pharporcus compounds"), ’
- Parathion ditambah xylcne (xylol) dapat juge dipakei dan
. dinyatakan dapat mengendalikan populasi lalat scmusim lamas
nya di nogara-nogera yeng berhawa dingin.
0s dan lain-lain,

Perlu pula dinyatakan disini sckali lagi bahwa pomakaian



insciitisida harus hati-hati. dan mclihat kcadann lingkungons
Porutama kalea yang dipokes. itu torgoloaz "chloriratod hydro=-

- carbons",

Dengan umpan=umpen yang mangandung bahan-bahan kimia 3

| n, tali-tali deri kapas yang dicolupkan dalom Rorinol 25 % dan
xylole Tali-tali ini dinyataken ofcktif sclamn 8 = 16 ming-
gu dan tidnk borbshayh bag: manusic e howane

be bahan yang mongandung molarsc 0,06 % da.n lindanc 0,15 %.

0. Sirop 0,568 litor ditombah 114 ml air ditambah 1,5 gram

' diptorex, \ :

Campuran-campuran 4ini (26,2 oc) dapat diulaskan pada tompat

yang disukal lalat, o

"5. Dongan vemikal: Lompu—Lampu ultaviolot yang sinarnya menarik
 sorangga, '

fie lampu=-lampu ultaviolet yanz dihubungkan dengan kipas an.gin
yar; mengisap lalat yang tortarik kepada sinar-sinar ultra-
viclot kedalam suatu kantong-kanténg porangkap; :

be lampu~lampu ultraviolet yang menarik lolat-lalat kesuatu
alac Tiskiik yang Bortogangem tinggl, lalat-lalat yang moe
ngenai alat itu akan mati dan jatuh ko dalam suatu bak po=
nampungane

Cara 3a dan 3b diatas ini dipakei dimana pomakaian inscktisida
dianggap torlalu bahayn dan dimana lalat-lalab sudah tahan
(rosistant) terhadap bermacam=macam insclktisida,

Pindakan bersama

Cara-cara pengondalian lalat yang tolah diuraiken diatas aken
kurang bormanfaat kalau dilakukan sondiri-sondirie Porlu diambil
‘#indakan-tindakan borsama=-seme scearn sadar, bordisiplin dan torus=
:mnorus. " Tadi tclah diﬁc_mngkan bahwa jarak tcrbang yang dapat di-

tompuh lalet rumah inleh sckitar 20-lm, totapi menurut scmontara
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_nhl:r. ontomologi daya ponyobaran (d:.sporsing actlv:.ty) lalat rumeh
‘hanya sckitar 1,5 = 3 km saja, Jadi kelou kita iming agar kota kitoy/
tempat kita bobas lalat, maka scdikitnyn sckitar 3 - 5 km disckiter
Tkota/tompat kita harus borsih dari sumbor lalat yang umumnyn borupa
tm.m dan sampah,

Usaha dari masyarakat dan pemcrintah yang dapat dilakukan untuk
-;mombantu. kite meaperolch keadaan bebas/kurang lalat rumah di koba /

'-"" tompat kita adalah mclalui bermacam-macam pendidiken ¢

1, Pondidiken koborsihan di rumeh. Disinileh titik cwal den mungkin
. pula titik akhir dimana pondidiken kebersihan dilakukem, yaitu so-
~ jak prasckolah sampai doewasa, Pondidikan di rumeh dilakukan do=
ngan pemberian toladan olch orang tua (cara makan/minum, mombuang

sampah, pcmakaion WeCe dnn schagainya)e

"2. Pondidikan kcbersihan, khususnyn pombuangan tinja dan sampah, di |
. RT, RK, __knnto:o‘-knntor poemerintah dan swasta, warung, rumah-rumah,
tempat~tompat hiburan, tamen-taman, stasiun-stasiun, kendaraan =
kendaraon umum dan scbagainya. Poraturan~peraturan yang praktis
untuk monjamin kchbersihan bagi kepentingan umum harus diadekan, d
dan kalau sudah ada, harus terus moncrus dileksanakahe Usaha-usa=
~ ha untuk menjalankan peraturan-peraturan tentang kebersihan per-
. noh dilakukan di boborapa kota dongen hasil moningkatken tingkat
keborsihan kota torscbut hanya somontara waktu sajae
Pelanggaran yore \,_mn-pom‘burnn kcbersihan harus ditindak dengan
sangsi denda, Hasil dari uang doenda dikembalikan lagl kepada
masyarakat dengan meningkatkan kobersihan. lingkungannya, Tetapi o
bagi pclanggaran poraturan-peraturan kebersihan yang keterlaluan
perlu dipertimbangkan hukuman badan yang berat, Agar supaya poe=
~ ngaruh pelaksanann peraturam-poraturan itu terus dirasakon masyae
rakat, moka scmua ussha ini harus dilakukan scoara torus-monorus. :
dan berdisipline : e

3s Pondidikan koborsihan olch pemerintah. Misalnya olch Departomen
Keschatan dengan melalui Puskeswas; olch Departemen Pertanian
molzjlui Dinas Peternnkan-dan Dinas Portaniannya; olch Departeogpon

)



. PUTL mclalui pombangunnn model-model kem:.: mondiflaCs umum dan penye=
baran petunjuk-potunjuk borupa solebaran-scioborans Yrng singat meng
gombirakan ialah bahwa kind KKN dan BUTST jusa aichip rorangani hale
hal yang adn kaitannya dengan pondidikan kcberzikon den koschatan di
d.em-'-dnsn.., méskipun pendidikan kebersihan dan keschatan di kotapun
masih sangat diperlukane Departcmon Poncrangan juge dapat mombeatu
dengan pemasangan postor-postor dan portunjukan-pertunjuke film yang
bertemakan kebersihan dan keschatan serta apa facdahnyn. Porjanjian-
nya dapat dilakukan dalam bontuk ccriberi. . :
Kompas tanggal 7-2-1976 monurut artikel borjudul "Tinja Scbagai
Pupuk Organis® knranga;zi‘-U. Suwiria yang juga mongomukakon salah satu
carn penyclesaian problema tinjae Bcborapa usaha tclah dilakukan di
Jakarte untuk menangani problom sampah dan bahkan tclah dilancarkan
. perang sampah, Somua itu sangat borguna dan sudah tentu membantu
. usaha kita untuk memerangi lalat rumahe
Mungkin masih banyak lagl cara~cara lain yang balk dan lcbih
longkap dan praktis untuk mengatasi masalah lalat rumah, totapi hara~
pan kami ial ~mudahan sumbangan pcmikiran diatas berguna untuk
Wm%gmtkm partisipasi masyorokat delam usaha pomboran
tasan musuh borsama kita, yaitu lalat rum:t,
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'Bar_lgsa-ba___ngsa Sapi Bnru dan Persilanzannya

bermunculn.n di Indoncsia

brhy Mozos Re Toclihorcy MeSc.
Kompas, 11 Marct 1976, Kamise

Dalam us&m pongembangan ternak sapi potong dirasakan sangat

- perlu memasukkan bibit bangsa baru luar negeri untuk memperbaiki mutu
'supi potong yang ada di Indoncsiae ;

Scmula hanya tordapat 3 bangsa sapi di ncgeri ini yaitu Ongolo, Bali
_' dan Madurn, Walaupun satu dua ckor sapi ongolc atau pOranaksinnyn dg
| pat moncapai 700 kge, namun berat badan kobanyaken sapi deri ketige

j bangsa terscbut borada dibawah 400 kg dan bertendensi torus mcnurune
Scjak permulaan 1973 pemerintah telah mengimpcrt bibit-bibit bangsa

| unggul bangsa sapi baru tcrutema delam bentuk maniboku untuk disi -

- langkan dongan sapi-sapi betina Indoncsia, - Berat sapi bibit unggul

| bangsa baru tcrscbut dapat mencapai 1200 kge Porsilangan antar bang-
sa dimaksudkan untuk menggabungkan sifat-sifat yang baik dari bangsa-
bangsa tcrscbut yaitu badfm besar dan pertombuhan cepat dari bangsa
luar ncgori dengan kctahanan terhadap panns, parasit dan penyakit sor
ta kondisi tropis lainnya dari bangsa sapi dalam ncgeri,

Balford.

Pada bulan Nopembor 1975 pornsh diberitakan dalam harian

"Kompas" tentang lahirnya sapi Balford yang pertama di Indoncsia

- dari hasil inscminasi buatan terhadap induk sapi Bali dengan mani bee-
~ ku pejantan Hercford dipeternaken milik PeTe Ancka Tambang (Unit -

Nickcl) di Panalaa , Sulawosi Tenggara. Waktu itu dinyataken bahwa

Balford agnk mirip sapi Balie. Tornyata bahwa annk-anak sapi Balf'ord

yang lahir kcmudian 1cbih mirip Horgford yaitu mempunyai kcpala, ba-

wah lcher, bawah dhda dan ujung ckor yang berwarna putih dengan warna

merah coklat (1lihat gambar). _

Apakah Balford yang lehir terdahulu hasil "kawin-curi" antara induk=-




‘nya dengan pejantan lokal dan bukan hasil kawin suntik dengan bibit

Hercford masih perlu diteliti,

éBﬂlford yang berkepala putih mempunyai berat 1ahir 25 = 29 kx. dan

portambahan borat badan 0,7 = 1,07 kg. por hari, diukur pada umur
antara 15 - 40 hari, Bundingknn dengan berat lahir anak sapi Bali

Easli 13 kg dan pertambahan berat badan 0,3 kg. per hari,

~ Balsimm

Dan ini borita paling terakhir : pada tanggal 3 Descmber 1975

. tclah lahir anek sapi porsilangan Bali dengan Simmental atau Balsimm
} Yong poertama dari hasil inscminasi buatan di Palanaa, Sulawcsi Teng=-
. gara,

| Borat lahir Balsimm ini adalah 33,4 kg don portambahan borat badan—
- nya rata-rata 1,0 kg. schari, -

i Pada umur 2 bulan beratnya sudah mencapail 90 kg !

. Warna annk sapi Balsimm mirip dengan Balford, tetapi agak lebih muda
dari pada Balford, :

Patut dicatat dalam scjaran petornaken bahwa Balford dan Bolsimm
- torscbut adalah yang pertama di Ihdonosia, bahkan di dunia, kgronn
sapi betina Bali hamya ditornakkan di Indoncsia, Eodnngkan persilang-
an terscbut baru pertama kali dilakukan di Indoncsiae ‘ :

Schanyak 52 ckor anak sapi hasil persilangan antara Brahman do-
ngan Peranakan Ongolc (PeOa) tclah lahir dari hasil inscminnsi buat-
an yang dilakukan di korosidonan Pati, Jawn Tcngnhe Demikian juga
di dacrah-dacrah lain,

Karcna kcdua orang tuanya sama-sama keturunan sapi India (sapi Zcbu)
yang cbrwarna kclabu putih, maka tidak torlihat hal-hal baru pada
anak-anak sapi terscbut kccuali bersifat ccpat bertumbuh,

Anak-anak sapil persilangan Charolais X P.0. sudah dan akan la-
hir di Sumcdang (Jawa Barat) dan Banjarncgara (Jawa Tengah), juga
dari hasil inscminasi buatane .

Persilangan scmacam ini yaitu antara Brahman dan Charolais dengan
nama Charbra sudah banyak dilakukan d4i Amerika Sorikat, Warnanya
tentu putih karcna Charolais berwarna putih crcam den Brahman putih
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kclabues Charolais atau Charbra yang dimasukkan ke Pulau Sumba per=-
lu diisolir scoara kctat jangan sampai terscbar luas dan mengaburkan

: kemurnian sapi Sumba Ongole (S.0a) yang ingin diportahankan scoara

| purni i pulau terscbute

Di dacrah Magelang scdikit-dikitnya sudah lahir 12 ckor anak

- lorof{ord X P.0., Persilangan scrupa antara Brahman X Hercford (Bra=

| ford) sudah banyak dilakuikan di A.Sa

' Minimum 10 anak porsilangan antara sapi Santa Gertrudis dongan

' sapi Mndura tolah lahir disckitar Bangkalan, Maduras

- Warna scluruh tubuhnya mcrah-oranyc, pertumbuhannya ccpat dan sahgat

-' figemari olch rakyat sctompat, Malah sudah dicarikan pasangannya un—

. tuk karapan nanti. Hanya kini timbul pertanyaan, apakah persilangan
ini tidak melanggar kcbijaksanaan peternakan yang ingin mempertahan=

I_ kan pulau Madura scbagai sumbcr dan tcempat pembiskan sapi Madura sc-

. oara murni. Anak-anak hasil persilangan antara Santa Gertrudis X P.O.
- sudah banyak lahir d4i Sukamantri, Bogor,

._-ﬂ'ujuan persilangan antara Santa Gertrudis dengan Madura dengan P.O.

- perlu dircnungkan scbelum dilaksanakan karcna baik Santa maupun Madu-
'ra don P.0. sama-sama mempunyal darah Zebu. Sccara genctis sifat -

- gifat anak-anak pcersilangan terscbut skan kembali ke Zebus

Dari ketiga bangsa sapi-potong yang scmulgx, sapi Balilah yang
‘paling subure. Merurut kebijaksanaan peternakan dar pusat, pulau
pnli, Lombok dan Sumbawa mcrupakan tempat-tcmpat pembiakean sapi Bali
‘gocara murni. Porsilangannya dengan bangsa lain hanya bolch dilaku-
kan di luar ketiga pulau terscbut, terutama Sulawesi dan Timor,

\ikan totapi di Pulau Lombok sapi-sapi Bali sudah tidek murni logie
Didak kurang dari 13 veriasi warna yang khas sapi Bali. Penyimpoang-
an ini mungkin discbabkan clch persilangan dengan Ongole yang pernah
@idatangkan olch Jawatan tcempo dulu scbagai ternak kerjae

danya pcrsilongan terscbut malah discnangi olch rakyat sctempat karc-
sapi pcrsilangan umumnya besar-besar, yang sclain lcebih ccpat memo-
i persyaratan kwalitas ckspor, juga akan lcbih kuat dalam "adu sapi"
: an "malcan" scmacam karapan khas Lombok yang sangat digemari penduduk
ptompat, Sapi-sapi Lombok tidak mungkin dapat dikembalikan menjadi
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sapi Balil murni. Akan lcbih bermanfaat apabila sapi-sapi Lombok di-
silnngkz;.m dengan bibit sapi unggul luar ncgori memakai tcknik inscmi-
nasi buatane Sapi botina Lombok yang berperawakan besar akan merupa-—
kan induk yang idcal untuk maksud terscbut. Pemerintah dan rakyat
sc£0mpa‘b sudah menyambut baik saran tcerscbut, dan Bagian Inscminasi
Buatan FKH-IPB, sudah siap mclalukan introduksi dan kursus inscminn-
si buatan di Lombok, namun.jawaban pencntuan kobijfﬂcsnnaan dayri Di=
roktorat Jenderal Petcrnakan belum diperolchs

Banyak sudeah bangsa-bangsa sapi baru dan porsilangannya yang
bermunculan di Indoncsia, Sudah waktunya pula Pcmerintah, cqe Di=-
rcktorat Jenderal Peternakan, kini memberi pongarahan yang lebih
gamblang dan pencentuan kebijaksanaan potcrnaken jnng mantap khusus—
nya dalam program persilangan sapi potong di Indoncsia untuk memper-
twm keclestarian bangsa sapi murni di ncgeri ini tanpa merugikan
kcocpatan perputaran roda pembangunan pcternakean yang sudah menggu-
1ling majue :
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Praktck Kawin Suntik pada Kalkum

Drhy Sabdi Hasan Aliambar

Istilah "kawin suntik" dewasa ini sudah bmydk dikcenal masyaras

 kat kita, walaupun pengertian yang scbenarnya kadang-kadang masih

. kaburi Terutama bagi orang-orang yang sama sckali boelum pernah meom-

' -b‘nca, mclihat ataupun menger jakan sendiri eara-cara kawin suntik itue
Mendengar kata Psuntik® ini snja orang scring membayangkan sco-

- lah-olah ada scbuah alat dengan scbuah jarun suntik tajam yang diisi

obat atau znt tertentu, lalu ditcruskan ke tubuh hingga menimbulkan

. rasa sakite Padahal kenyataannya alat yang digunakan hanyalah beru=
pa scbuah pipet baskala dengan ujung tumpul, yang dibagian pangkalnya
Filcngkapi dengan scbuah alat menghisap atau pcenycmprot, .

Kedalam pipet ini diisikan scmon (air mani) yang akan discmprot-
kan kcbahagion dalam alat kolamin betina tanpa menimbulkan rasa sakit
scdikitpune ?

Sobenarnya istilah asing yaitu "Artificial Inscmination" lcbih
tepat jika ditcjemahkan dengan "Poembuahan buatan®,  Namun demikian
~ istilah kawin suntik rupanya lcbih scderhana dan gompang diterima
olch masyarakat dipecdesaan, schingga intilah ini lcbih populer dan
banyak dikcnal umum.

Akhir-akhir ini banyak kita dongar atau baca tentang “kawin .
suntik" pada sapi, dan yang masih hangat dibicarakan orang yaitu A.I.
KAr‘bﬂicial Inscmination) pada kerbau~kerbau di dacrah Nusa Tenggara
. yang digalokkan olch Drh, Mozcs R. Tocliherc, MeSce Tentu sckarang
~ akan timbul pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran kita, bagaimahnkah
praktck “kawin suntik" ini pada hewan-hewan kceil scperti anjing,
~ kuoing, unggas dan howan-howan lainnyn.

. Kawin suntik pada kalkum
P

Salah scorang staf pengajar Fekultas Kedokteran Hewan IPB yaitu
. Dre Yuhara Sukra yang tclah kembali dari Amerika menjelaskan kepada
- perulis bahwa ia scndiri sudah berulang kali mcempraktckkan kawin sun=




32

tik ini padn porusahaan-perusahanan potornakan kalkum di Amerike sor-
ta turut molakukan pemoliharaan fortilites (kesuburan) telur yang
dihasilkan olch kawin suntik tcrscbut, sclama pengeramane

Dikatakan bahwa pengeteohuan kckalkuman di Amcrika Scrikat sudah
berkembang demikian maju Behingga memungkinkan kalkum dipakai soba-
goi obyck/ sumber penghasilan olch peternak unggas dan perusahaan =
porusahaan lain yang mongdsleﬁﬂcﬁn dagingnya scbagai bahans
Kemajuan ilmu pengetahuan kekalkuman tolah dikembangkan di pusat—pu-
sat penclitian, umpamnys di pusat penclitian Departemen Pertanian

tas nogara bagiane Di Beltsvillc tclah pula dihasilkan jenis unggas
hasil persilangan antara kalkum dongan ayam,

Bahkan ada kalkumn yang berasal dari scl telur ymg tidak dibuahi scl
kelamin jantan.

Cara pcerkembangs~biakan kalkum di perusahaan biasanya tidak dila-
kukan scperti oara menghasilkan tolur tetas yang dipraktckkan pada
ayam-ayam di Indoncsia, totapi dongan mcxnpergunaknn teknik “kawin-
suntik",

Akan tctapi berbeda dengan sapl yang air-maninya sudah dapat
diproscs scdemikian rupa schingga tahan lama, bahkan pcrusahaan air-
moni sapi di luar ncgeri telah mampu menghasilkan air-mani beku
(Frozen scmen) yang disimpan didalam ampul dan dapat discbar-luas=—

, kan kesclurun dunin, sampai ke beborapa pelosok di Indoncsia, makn
terdapat suatu kelcmahan yang agak menghambat polaksanaan kawin-
suntik pada kalkum, ynitu bahwa air-mani yang baru ditompung dari
g1 Tom (kalkum jantan) harus scgera dipakais Ini borarti bahwa

1 poruéahnnn harus memelihara pejantan (Tom) ynné berkwalitas baik
dalam jumleh yang cukups,

Memang jumlah volume air mani scckor kelkum jantan, yang dikc-
. luarken dalam 1 kali oyabilasi hanya 0,2 - 0,8 ml, dan ini rclatif
_ rondah jike dibandingkan dongan sapi ynitu 2 = 10 ,1. Akan totapi
' Jumlah sperma yang torkandung di dalamnyn reclatif banyak pada kalkum
- yaitu 7.000.000 per mm® (milimotor kubik) air nami, scdangken padn
* sapi harya 300,000 = 2,000,000 sperma por mn® eir manie

Amcrike Scrikat di Belstville, Maryland dan di universitas-univorsi- .

e
e -
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Memi jat bagian bawah perut.

Biasanya dari scckor sapi jantan yang jclas dikctahui identitas-
nya, scrta mempunyai 1libido dan fertilitas sperma yang tinggi, untuk
monampung air-maninya diperlukan sockor sapi betina pemancing, scbuah
"vagina buata® (tiruan alat kelamin botina), sorta mombutuhkan kcakhli=
an yang khusus dalam menger jakannya. :

Pada kalkum tidaklah dcmikian., Penampungan scmon dilakukan dengan
cara memijit bagian bawah porut, dan omen yang keluar ditampung dalam
tabung kaca berskala. Berbeda dengan sapi make penampungan scmen ind
dilakukan scoara masal tcrhadap puluhan, bahkan ratusan ckor kalkum
jantan, scdangkan scmen yeng dihasilkﬁn biasanya dicampur mcnjadi sa-—
tu hingga kita tidak akan tahu pecjantan mana yang akan mcembuahi kale-
kum botina, scsudah kawin suntik dilaksanakan, Tontu saja pcnortuan
pojantan ini torgantung dari anak atau turunan yang diinginkan si pc#
tornak, maka scmue pejantan diembil dari ras/jonis yang sama, yang .
memilik daye fortilitas tinggi scrta berada dalam kondisi yang baike

Berbagai cara tclah dicoba, Bahkan sampai hari ini pergobaan~
pcroobaan masih torus dilakukan untuk dapat monyimpan scrta memper-
tahankan lobih lama daya hidup dan daya fortilitas dari spermatozoa
kalkum ini. ' Namun kcnyataannya sclalu banyak spcrmatozoa yang mati,
scdangkan yang masih hidup sudah hilang ateu berkurang daya fortili-
tasnyae

Karcna itu maka scmen kalkum yang baru ditampung tadi, harus
scgera diinscminasikan ke kalkum botina yang sudah disiapkan untuk
dibushi. Mcmang sulit mencntukan kalkum betina yang borahi (dalam
. keadaan subur) karcna tidak mempunyai tanda-tanda scrta perubahan
 sifat-sifat yang jelas scperti pada. sapis. Akan tctapi ada suatu hal
. yang sangat membantu para peternak, yaitu adanya masa-masa atau mu-

' sim=musim tertentu (brecding scesan) dimana hampir scmua kallum

- betina yang sudak dowasa, siap untuk dibuahi,

Pipct untuk pembuahan buatan yang bordiamoter kira-kira 0,5 cm
| diisi scmen, kemudian dongan hati-hati dimasukkan kodalam alat kola=
.. min kalkum betina dan  scemen terscbut discmprotkan. Biasanya untuk
- scckor betina diberikam 0,1 - 0,3 cc scemen dan ini cukup untuk mcm-—

Al
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bushi tolur-tolur yang kolak akan dikcluarkane

Dari hasil penclitiannya sclama 2 tahun di University of Wiscon-
sin, Madison, UeSeAs, Dre BeCe Went Worth dkk. (1975) monéomukaktm
pontingnya arti kedalaman penycmprotan air mani kalkum kedalam salur-
an kclamin betinn,

Didapat kesimpulan bahwa penyomprotan air mani jonis Bronsc dan
Large W hito pada kedalaman 2 om ternyata lcbih baik dari kedalaman
7 ‘cm tordnpat lamanya fertilitas (duaration of fertility) dan forti-
litas total (total fortility).

Banyak kcuntungan yang bisa didapat dori praktck kawin suntik
pada kalkum ini, Yang jelas ialah kalau kalkum-kalkum ini dibuahi
dalam waktu yang rolatif hampir bersemann, maka akan menghasilkan
telur totas dalam waktu yang hampir bersamaan pula. Deongan demikian
phasc pengeraman dan penctesan tolur, masing-masing akan terjadi so-
rempak dalam sati poriode musim yang sudah diketahui dengan pasti
olch si pcternaks Dari scgi manngemont hal ini sangat menguntungkan
terutama dalam hal mengatur pemasaran hasilnya (markcting).
Mudah-mudahan di Indoncsin akan muncul banyak porusshaan-perusahaan
. ' pcternakan kalkum ini,

“Untuk jelasnya berikut ini adalah daftar perbedaan khas darid
jumlah air mani/sperma yang dikcluarkan dalam sckali cyakulasi, sorta
daftar rata-rata peH. (derajat keasamannya), dari boberapa jonis he-

wan, Jjuga marnusia,

Jonis Volume normal  Kepadatan normal derajat
cyakulasi (m cyakulasi (1000 kecasaman
(m1)  sporma/mm®)
'~ Cock (ayam) 052 = 1,5 50~6000 '(4000) = 6,3 = 7,8
. Tunkcy (kalkum) 042 = 0,8 7000 (7000) 6,5 = 7,0
. Boar (babi) 150 =500 200~ 300 ( 250) 753 = 7,9
| Bull (sapi) 2 -10 300-2000 (1000) 6,4 = 7,8
| Ran (domba) e 2000=5000 (3000) Syl = 743
| Stallion (kudn) 30 =300 30-8000 ( 100) 6,2 - 7,8
Rabbit (kclinci) Oy4 - 6 100=-2000 ( 700) 656 = 745
' Dog (anjing) 2 -1k 1000-9000 (3000) 6,7 = 6,8
Fox (sorigala) 0,2 - L4 30~ 300 ( 70) 6,2 - 6,4

JYan (manusia) g -y 50~ 200 { 100) 751 = 7,55
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Laporan Kogiatan Kuliah Kerja Lapangan di Jawa Timur, Bali dan Nusa
Tonggara Barat tanggal 9 s/d 27 Descmber 1975, oich Mahasiswa Tingknt
V _Tshun Ajaran 1975.

Mchasiswa Tingkat V Fakultas Kocdoktcran Hewan IPB 1975 tclah
mengadakan suatu kuliah kerja lapangan ke dacrah Jawa Timur, Bali dan
Nusa Tenggara Barat, Tujuan kuliah kerja lapangan ini dimaksudkan
agar supaya mahasiswa dapat ikut monghayati masalah-masalah yang di-
hadapi masyarakat, mcndiskusikan den menganalisanya sorta moncoba
meoncari cara-cara pcnanggulanganny,

Daftar pescerta terdiri dari 5 orang Staf Pongajar Pembimbing,
yaitu yang terdiri dari Drhe Mozcs R, Toclihcrc, MeSces Drh./irasmono
Sukotje, Drhe. Sunarja Prawiradisastra, Drh, M.P. Tampubolon, Drh, Re.
Ipin R. Manggung. Scdangkan mahasiswa tingkat V yang porgi scluruh~
nya scbanyak 22 orang, yaitu Sdr-Sdr, Rotno Damayanti, Linda Himawane
ti, Sutisna Agus Karna, Lukman Rahardja, Rotno Dowi Widjojowati, Hasan
Mardijono, Lukas Tonga, Idwan Sudirman, Abdul Kadir bin Osman, Endi -
Ridwan, Pctrus Susanto, Fakhriayan H, Pasaribu, Anwar M. Salch, Dudung
Abdullah, Sutarman, Rosmay Ishag, Se Zulkarnacn Hasan, M. Kosim .Alimi,
Salma Ma'ruf, Abdul Kedir Said, Me. Kosasih Mustari, Gunawan Rahardjo.

Dalam laporamnya sctcbal 100 halaman, yang akan kami utaraken
disini hanyalah kosimpulan dan saran-saran dari Bab I s/d. Bab IIT,

Bab I,

Dari koscmpatan kuliah kerja lapangan, ‘pengamatan dan pongumpul-
an data di dacroh-dacrah yang dikumjungi dapat dibuat kosimpulan dan
saran-saran scbagai berikut ¢
ls Dacrah Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat mempunyai potensi

yz{ng tinggi dalam hal pongembangan produksi peternakane Akan to=
tapi mengingat arcal yang torbatas dan jumlah penduduk yang scmakin
mdat disamping tanah yang oukup subur untuk pengembangan pertanian,
make usaha-usaha pcternakan sceara tradisionil dianggap sudah mon=-
capai titik optimalnya,
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Untuk memajukan dan mengembangkan peternakan lobiﬁ lanjut di dac=-
rah-dacrah terscbut perlu dialihkan cara beternak dari sifat tra
disionil subsistim kcarah cara beternak yaﬁg lochih intensif dongan
penctrapan tcknologl modeorn, : :

Komoditi tolur baru dapat dikcembangkan sceara intensif di dacrah
Jawa Timur dan Bali,

Bimas Hyam sudah dilaksanakan dikcdua daorah ini, namun bclum men=
capai t arget yang dikchendaki. Berbagai faktor hambatan kcarah
keberhasilannya perlu dicari dari scgi perkreditan, penycdiaan bi-
bit yang scsuail, supplu makanan, pouxciiharaan den pongamonan tor-
naknya dan pemasaran hasil ternak terscbut, untuk kemudian diusae-
untuk ditanggulangi. Dalam hal ini tidak hanya bantuan pemorinteh
yang diharapkan mclainkan Juga auto aktivitas kotrampilan dan jiwa
pengusaha perlu ditingkatkan difihak poternaknya sondiri.

Khusus mengenal pemberian kredit dalam Bimas Ayam perlu ada pelu-—
nakan persyaratan dari Bank agar supaya dapat dijangkeu olch rak-
yat poternak yang trampil dan berminat, totapi kurang mampu menyc-
diakan jaminane Dengan demikian tujuan peningkatan taraef hidup
rakyat dapat dicapail dan bukan scbaliknya mombuat "gap" sosial
doengan memperkaya orang yang sudak kaya dan membiarkan rakyat mise

kin makin bertambah miskine

Bantuan Pemerintah dan bimbingan Dinas Poternacan sotempat tentu
akan sangat bormanfaat dalam usaha—usnifm scmacom inde

Grading up ayam kempung dengan ayam ras sudah dipclopori di Jawa
Timur dan Balis :

Tu juan program grnding up adalah untuk monggabungkan sifat-sifat
pctclur dari ayam ras dengan sifat-sifat ketahanan terhadap ponya=
kit dari ayam kampunge

Sampai batas keturunan boberapa persilangan ini harus dilakukan
agar tercapail suatu kescimbangan dimana ayam;-ayam hasil persilang=-
an memiliki sifat-sifat termaksud diates 'tanpa menghilangkan sifat
mengeram ayém terscbut belum diketahui,

Pcneclitian dalam bidang ini maupun mengenal bibit ayam ras yang

scsuai dongfin kondisi~kondisi dacrah masing-masing porla dilakukan
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olch Iombaga Penelitian Peternakan dan atau Lombaga Porguruan
Tinggi.

Dalam komoditi daging scmua dacrah yang dikunjungi yaitu Jawa Ti-
mur, Bali dan Nusa Tonggara Barat mempunyai potensi yang sangat
besary, Jawa Timur scbagai supplicr sapi/daging bagi Jakarta dan
untuk dacrah itu scndiri, scdangkan Bali dan Nusa Tonggara Barat
merupakan sumbcer bibit sapi Bali bagi dacrah-dacrah 1ain dan soba-
'gai sumbor sapi oxport, khususnya ke Hongkonge

Di Jawa Timur, prasarana dan sarann kecarah pengembangan petornakan
sudah ada, tinggal pclaksanaan dan pcngisian aktivitas sccara lo=
bih intensif lagies Scbagai suatu contoh depat dikemukaken disam-
ping Rumah Potong kotamadya, pcrusahaan rumah potong di Rungkut
Surabaya, suatu rumah potoh’g tormodern di Indoncsin, sudah borsc-
dia monampung sapi-sapi berkwalitas tinggi dalam nogeri dalam jum-—
lah yang banyak pulase

Sapi=sapi torscbut dapat discdiskan olch para poternak sapi korom=
an di Jawa Timur yang scbagian besar, kalau bukan scluruhnya, tor-
diri dari suku Madura yang torkcnal sangan torempil dan tclaten
dalam beternak sapi, mclalui proyck PUTP terscbut,

Untuk menutup lingkaran pcrédarzm pongembangan tornak s api, dipor-
lukan proyck pembibitan yang sampai saat ini bolum dipikirken so=
cara scriuse Momang benar penycbaran bibit berupa snpi—sapi Brah-
man sudah dilakukan akan tofapi sampai scjouh mana po jantan-pe jan-
tan bibit ini dapat dipergunakan socara offisicn belum diketahui,
Mengingat aktivitas soxuil atau kecingiman kclamin sapi-sapi peojan-
tan Bralman stau sapi Zobu pade umumnya sangat rondah, maka pong-
.guntmn toknik inscminasi buatan dalam suatu dacrah khusus pembibit
am perlu dileakukan sceara intensif, '

Pcrsilangan sapi Santa Gortrudis dengan sapi Madura di Pulau Madu-
ra ternyata menghasilken keturunan yang cukup besar den discnangi
masyarakat, Akan tctapi lokasi proyck persilangan ini perlu di-
tinjau kombali; mengingat Py Madura sudah scjak dﬂhﬁlu dijadikan
pusat pembibitan sapi Madura socara murni, 4
Pembanguan sccara kosoluruhan di P. Madura dapat diketakan masih
acak-acakan, Disatu fihak orang ingin mongombangkan parawisata
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yang dengan scndirinya momcriukan keindahan den kobersihane -
Dilain fihak P. Bali tetap dipertahan scbagai sumber ternak yang
Xhas Bali; yaitu sapi dan babi Bali; pemcliharaan hewan torscbut
torakfhir soccara tradisionil disctiap rumah mkyat bortentangan do-
ngan syarat kebersihan proyck pariwisata, keschatan masyarakat dan
keschatan keluarga., Beclum lagi ditambah dongan jumlah anjing-an-
jing yang borkecliaran di jalan raya yang makin hari makin bortam=-
bah discrtai dengan bahaya laton penyakit anjing gila (Rabics)
yang £lalu mengancam kalau pongamanan hcewan tidak diperkotat,
Delam memportahanken kemurnian sapi Bali sccara bosar-bosaran so=
baiknya dilokukan di P. Sumbawa atau Sulawesi Sclatan dan P. Bali
dapat dikurangi bcban terscbut, : ¥
Dibidang potornaken bhbi porlu diberikan potunjuk/ponyuluhan
mengennd porkandangnr/l yang borsih terpisah dari tompat tinggal
manusia,

Peningkaten mutu babi Bali dapat dilakukan scecara ccpat dengan
Jalan inscminasi buatane, Dalam hal ini peranan Fakultas Petcrnak-
an Universitas Udayana adalah sangat pentings Proyck Inscminasi
Buatan pada babi dongan bibit (scmen beoku) dari luar nogeri sudah
rernah diajukan olch Fakultas teorscbut dalam korje sama dengam
Bagian Inscminasi Buatan IPB Bogor yang ditujukan pada Dircktorat
Jonder;xl Peternakan di Jakarta totapi belum ditanggapie

Pulau Lambok tidak dapat dipertahankan scbagai sumber bibit sapi
Bali murni, karcna adanya penyimpangan-penyimpengan dari kritoria

sapl Bali scbanyek 13 variasi warna yang tidak mungkin dapat di-
murnikan koembali., '

‘

Sapi-sapi Lombok tornyata jauh lcbih besar dari pada sapi Baldi,
Sapi-sapi betinanya merupakan betina yang lobih baik untuk disi-
Tangkan dongam bangsa sapi luar ncgeri yang jauh lcbih besar lagi
dan akan monghasilken kcturunan yang Jjauh lcbih bosar pula.

Cara yang paling «fision dalam program persilangan dan peningkat- .
an mutu sapi ini adalah dongen ponctrapan toknik insominasi buatan,
Inspoktur Kepala Dinas Potornaken Propinsi NeTeBe d an Gubcrnur
kepala Dacrah NeTeB. tclah menyctujui dan mominta kesanggupan Bae
gian Inscminasi Buatan Fakultns Kodokbora Howen IPB, untuk Aalam
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tahun ini juga dapat mclaksanakan kursus dan demonstrasi insomi=-
nasi buntm;l di Lomboke |
Scbagai tempat sumber bibit sapi Bali murni di NeTeBe kami saran-
kan di P. Sumbawa,

Gairah dan ketrampilan beternak potani Lombok tidak kalah dengan
suku lMaduran. Proyck sapi korcman ditorime dan dilaksanakan do-
ngan berhasil di Lomboke Scporti halnya dongan di Jawa Timur
disini perlu diadakan suatu lokasi kursus untuk pembibitan, scba-
gai supplicr sapl muda ko proyck kercmane

Dacrah Pujon, Batu dan Nagkojajar di Jawa Timur mempunyai potonsi
pengembangan ternak perah yang besar,

Scpintas lalu dapat terlihat bahwa potensi yang ada bolum sampai
50 proscimy: dimanfaatkan, Pclaksanaan Inscminasi Buatan belum
Xolihatan aktivitasnya sccara nyata, Hal ini mconjadi tanggung
Jewab pusat Inscminasi Buatan yang baru dibuka di Surabaya dan
Dinas Potornakan sctempat dan korjasama dengan Fakultas Peternak-
an Universitas Brawidjayoe

Kogiatan ponyuluhan discmua bidang pengembangan peternakan perlu
ditingkatkean dan diikuti dongan korJa nyata dari Dinas Potornakfm
sctenpat sorta atas bantuam pemor:.nta.h dacrah ybs, maupun dari
Pusat,

Perlu dijalin kerjasama yang orat antara Dinas Peternakan dongan
Pomerintah dacrah sctompat, lembaga-lembaga Perguruan Tinggi,
Institut Portanian Bogor pada khususnya dalam kogintan-kogiatan
penelitian dan pongabdian masyarakatnya yang dapat dimanfaatkan
bagi pengembangan potornakan di dacrah,

Mengikut scortakan mahasiswa, k‘fmsusnya mahasiswa Fakultas Kedok=
teran Hewan dan Fakultas Peternaken dalem kogiatan~kogiatan opo=
rasionil insidentil sccara massal di dacrah-dacrah untuk memper-
copat polaksanaan ketrempilan mehasiswa dibidang kerjanye yang
akan ditcerapkoam dalam mnsyarnlmt nanti. '
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I. Laboratorium Diagnostik

1. Dibcberapa tempat telah dirintis berdirinya laboratorium diag-
nostik dan tclah terbukti kegunaannya,
Untuk sclanjutnya dapat difikirkan perlunya laboratorium diag-
nostik ini di wilayah-wilayah doengan populasi ternak yang ting-
ti ateu dikaitkan dongan proyck PUTP di wilayah-wilayah tortcntu,

2o Manfaat dari laboratorium diagnostik ini dapat dirasakan sccara
langsung karcna diagnosa dapat dilakuken dongan ccpat untuk wi-
layah kecrja laboratorium diagnostik terscbute

3e Namun demikian perlu difikirkan pula kclangsungan korja labora-
torium diagnostik tadi schubungan dongan penycdiaan biaya,

fasilitas dan tcnaga~tconagae

II+ Rumah Potong Hewan

le Dari kunjungan pade Rumah Potong Hewan yeng tolah ada disaran-
kan agar komampuan jumlah potongan/hari ditingkatkan dengan
merubah status RPH dengan Pe.De Scojauh dimungkinkan dibeberapa

. tempat/kotoe i

2. Porlindungan pada konsumen daging perlu dirintis dari sckarang,
baik mengenail jenis daging, mutu daging dan cara pcmotongan
daging schingga karkas dapat dipergunnkan dengan lcbih cffisicn.
Schubungan dongan faktor-faktor hygicnc baik tempat maupun kar-
yawannya harus mcndapat porhntian.' yang sungguh-sungguh,

4

I1I, Distribusi sarona

1, Untuk mengatasi berjangkitnya penyakit menular perlu disclaras-
kan penycdiaan obat-;obatnn dan vaksin/scra scerta alat-alat per-
longkapannya dengan jumleh ternak scrta frckwensi ber jangkitnya
penyakit disuatu dacrah,

2, Komampuan produksi dari lcmbaga perhasil vaksin/scra harus di-

scsunikan ﬁongan program pengamanan ternake




3 Tonaga vaksinator yang bortugas menangani pongamanan tornak '
harus disadarkan akan pontingnya tugas yang mcercka cmban

Penyediaan sckedar intonsif bagi petugasnya kiranya porlu mon=

dapat pertimbangan yang sungguh=sungguhe

Bab ITT.

1, PCroncanaan

Perlu adanya data statistik yang mcliputi :

O

be

de

Populasi ternak sapi potong yang banyak terdapat di Jawa -
Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat, Pada tompatnyalah di
Propinsi-Propinsi terscbut dikcembangkan sistim PUTP untuk
berubah sistim bagi hasil (marobati/gadu/ngndes) yang masih
berlangsunge

Pemotongan ternak.

Untuk mempertahankan populasi dan bibit-bibit unggul hendak-
nya betina=betina pembibit yang masih subur (produktif) dan
pcjantan-pe jaatan yang unggul diportahankane

Pongecluaran tcrnak.

Pengeluaran tornak meliputi konsumsi dalam nogeri dan oxport.
Hendaknya pcomakaian timbangan di pasar hewan atau di tempat-
tempat yang tolah discdiakan, dilaksanakan schingga petani
pcternak tidak terlalu dirugiknn,

Kolahiran.

Birth-fato yang rcndah disnﬁping faktor-faktor ponyakit dan

faktor-faktor lainnya mengakibatkan populasi tornak menurun,.

Porlu difikirkan untuk monnikkan birth ratc.

2e PCZ Ly gluh&n

Dinas Poternakan perlu meongadakan ponataran (upgrading) kepada

tenaga~tenaga penyuluh éohingga benar-bonar trampil dalam hal

- pemilihan bibit yang baik,
- pembuatan kandang, lokasi dan scbagainya




=~ pengadaan makanan )
. = perawatan dan pemcliharaan
- mengctahui sosiologi podcsaan

k .lau sarana mengizinkan dianjurkan mcengadakan

®

~ brosur-brosur

= pomutaran f£ilm

- denoplot=denoplot (percontohan)
, = pamcran tornak yang diberi hadiah yang morangsange

; {
3« Pongembangan Produksi @

- Persyaratan PUTP jangan torlalu berat dengan proscdur yang
bertole=tcle sorta pilih kasih. i
- Pombushan buatan (kawin suntik = A.I,) sudah mulai dikcnal ' |
di Jawn Timur/Madura den Bali kcouali Nusa Tenggara Barat, I
Pemerintah hendaknya memikirkan program ini lcbih lanjut,

melihat di Lombok sondiri ada jonis-jonis sapi Bali yang mom-
punyai bobot 640 kg, dcngan bontuk yang ideal,
Domikian pula hasil persilangan (A.I,) sapi import dengan
sapi lokal 4i Madura mcmbcri_hasil&aﬁg memuaskan dan disc-
nangi masyarakat Madura, |

-~ Sclcksi dan kestrasi
Sapi-sapi yang digcmukkan (kercman) umumnye dikestrasi sching
ga penggemukan lcbih cepat proscsnyae Tetapi Pemerintah me-
lalui. Dinas Poternakan heondaknye memikirkan pongamatan typo-
type pejontan yang unggul.

=~ Penycdiaan makanan tornak.
Hal ini morupakan problcema Khususnya di Jawa Timurs
Dengan adanya penghijauan «diharapkan kesulitan makanan lom=
bat lawn dapat diatasi. Satu hal yang sudah scdikit meju
adalah tclah dilakukannye pengeringan makenan di Madura,

Le Pongamanan tcrnak

le.Pencogahan dan pombeorantasan penyakit dapat dilaksanakoan me-
lalui
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- mendirikan laboratorium Diagnostik dan penycdiaan tonaga-
tenaganya. :

- vaksinasi yang teratur terutama toerhadap pehyekit AR
(ponyakit mulut dan kuku), SE (TPonyakit ngorok) dibawah
pongawasan/binbingan Dinas DPeternakan.

- perawatan dan pemeliharann tornak yeng scbaik-bailknya, mo-
liputi kandang yang cﬁkup luas, schat dan terpisah dari
rumah; makanan dan minumen yang cukup dan mengandung gizi
yang baike :

« mclaporkan déngan cepat kepada potugné Dinas Poternakan
kalau ada tanda-tanda penyakit, ;

L4

2. Sapi-sapi yang baru masuk perlu karantina untuk sclama 1-2
minggu kalau tornyata schat dan baik baru dipclihara sccara
sowa jarnyae

Perlu adanya suatu badan yang menangani pemasaran dalam BUUD
atau KUD dibawah pengawasan aparat Pemerintah untuk monghindar-
kan permainan makclar,

Tata laksana

Panca Usaha Tornak Potong (PUTP) hanya dapat berjalan lancar
apabila ada kerja sama yang baik, jujur dan disiplin antara :
- Dinas Poternnkan
- BeRWI.
- Koperasi
- Pembangunan Masyarakat Dosa
- Pcerclkonomian

- Pomda.
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Bahwa discktor potornakan penanggulangan masalah pemasaran pro=
duksi sengat perlu dilakukan, baik dibidang ternak potong, toclur mau=-
pun air susu sali,

Untuk penanggulangan masalah pemasaran hasil-hasil pcternakan
ini, masing-masing komoditi mcmerlukan badan terscndiri.

Scdang ditingkat desa telah ada Bada Usaha yang baru berusaha dibi -
dang pertaniane

Dan komungkinan untuk memenfaatkan badan ini didalam menanggulangi
pemasaran hasil-hasil peternakan sangatlah memungkinkan, hanya dipore—
lukan beberapa perbaikan sarana dan kobijaksanaan scrta pombinaan dae-
ri beborapa pihak sckaligus terhadap pimpinan badan ini,

Dalam bidang ternak potong masalah pemasaran yang dirasaken peta

ni petornak perlu mendapat perhatian daxri pihak yang borwonang.
Kemungkinan porbaiken dalam pomasaran ternak potong ini ada,
Pada tiap dosa dowasa ini tolah ada BUUD/KUD, hanya penggunaan Badan
ini scbagai badan yang monangani scktor pctornakan perlu perintisan
dan bimbingan, baik olch Dinas Poctcrnakan maupun olch pemerintah da-
crah, Badan ini untuk sementara ( jangka pendck) depat diusahakan
menangani masalah pemasaran dan kestabilan harga tornak potong, scdang
dimasa mendatang dapat mcluas kopada bidang mekan. i tornak dan ponye-
diacan bibit tornak, ; .

Didalem pclaksanaan penanggulangan pemasaran tornak potong olch
BUUD, perlu diperhatiken bahwa sapi hasil penggomukan ini adalah hewan
hidup yang sangat peka terhadap pengaruh lingkungan dan makanan, maka
diperlukan pertimbangan dan poroncanaan yang teliti dan matang.
Disini dapat diambil kobijeksannan scperti misalnya @

= Petornak menjual hasil penggemukannya kopada BUUD, scdang

apabila BUUD bolum mempunyai sarana pcnampungan, maka tornak
untuk jangka waktu tortentu totap pada pctani agar borat ba-
dannye totap toerjaga. Dan untuk itu diperlukan peraturan lain,

- Ponctapan harga adalah per kilogram berat badan, dan untuk so-

tiap ckornya ditontuksan batas minimim sockor sapi,
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= Untuk memperlancar kerja BUUD discktor Peternakan ini maka
ﬁadn tingkat kabupaten diperlukan sarana khusus yaitu holdin;
ground, scbagai tompat penompungan bagi tornak yang siap dipa-
sarkane

- Penjual tornak dari sctiap dacrah hanya melalui BUUD/KUD yang
ada atau melalui holding ground.

Dalam bidang pcternakan unggas, torutama komoditi tolur ayam ras.
Sangatlah diharapkan akan adanya campur tangan pomcrintah mengenai s \
~ Peraturan yang momberi perlindungan kepada produksi didalam
negeri dan stabilitas harga bahan makanan tornak,

= Hal yang dapat sclckasnya dilaksanakan untuk membantu peternak
ayam ras scperti BIMAS ayam didalam pomasaran produksi, Misal-
nya mclalui suatu peraturan yang menyangkut penjualan produksi
antara pcternak poscerta BIMAS dan peternak komorsile
Dan koordinasi antara pcmerintah dacrah, dinas potcrnakan dan

peternak, yang tclah ada pada wadah tertentu (koporasi/BUUD).

Mengonai komoditi sﬁsu, perlu adanya perhatian dari beberapa

instansi dalap hal :

- Porbaikan dan pcmeliharaan koperasi yang tclah ada torutama
fasilites dan sarana proscsing sorta kursus tentang pengclola-
an koperasi bagi anggota koperasi susu tadi,

- renentuan harga air susu yang ditorima olch petani potornak
sapi porah yang layak, disini scbaiknya perbandingan harga
susu yang diterima pomilik sapi dan harge susu yang dibayarkan

olch konsumen tidak terlalu jauh berbeda, ini penting karena

adanya kountungan bagil pemilik sapi akan merangsang pomilik
memperbaiki produksi air susu sapinya,

= Perlu adanya campur tangan pemerintah dalam hal usaha pcningkat
an produksi susu didalam ncgeri, schubungan dengan adanya in-
dustri susu disckitar kota-kota besar yang momperoduksi scca-

ra bosar-besaran tanpa menycdot produksi susu dari potornakan
milik rakyat, scbaliknya hal ini justru mengorcm peningkatan
produksi susu pecternakan rakyat akibat kosulitas pemasaran

SUSU SCgar,
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1. Pada tahun-tahun torakhir ini oxport tcrnak Indoncsia ko Hongkong
menun jukkan tondensi menurun akibat porsaingan dengan RRC dan
Australia, Hal ini akan mombawa akibat berantai sampai unit peter
nakan yang poling kecil dincgori ini yaitu petani peternak di desa
desa apabila tidak diambil tindekan dan kobijaksannen olch pemerin
tah dibidang poemasaran tornak baik di luar negori maupun di dalam

negeris Sclain resesi ckonomi dunia pada tahun 1974 yang monycbab-
kan ponﬁnmnn permintaan Hongkong akan ternak, Australin yang tadi
nya mempunyai tcempat pemasaran tornak ko Amorikea, Jcopang dan noga-
ra-ncgara MEE, mulal mengalihkan schagian cxportnya ko Hongkong,
sceara tidak langsung tolah merugikan Indoncsia.
Persaingan dongan RRC dapat diatasi mongingat kwalitas tornak
Indonecsia jauh lcbih tinggi dari pad: tei‘nak RRC, namun demikian
RRC potonsicl merupakan suatu ancamam dalﬁm persaingan perdagangan
ternak Indonosia dikaioni Inggris terscbut. Pormainan harga oloh
pedagang sctempat di Hongkong-pun dapat sangat morugikan,
scmerintah Indoncsia dapat mengadakan suatu perjanjian kerje sama
dalam bidang perdagangan tornak dengan Hongkong, sctidak-tidaknya
dengan Australis untuk membatasi cxport tornaknya ke Hongkong yang =
sudah sceara tradisionil mcorupakan tcmpat pomasaran tornak Indonc -
sia, tokh Australia sudah mempunyai dacrah-dacrah pemasaran ternak
yang jauh lobih luas dari pada Indonesia,
Pcjatahan export ternak ke Hongkong harus discesuaiken dengan jume—
lah permintaan untuk mempertahanken harga ternak agar pedagang
tidak rugi. BExport ternak dari RRC meningkat sclama bulan Scptome
bor sampai Dcscmbers 0Olch karcona itu cxport dari Indonesia scbae

iknya dilaksanakan sccara intcensif antara bulan Januari sampai
Scptember sctiap tahun.

-2+ Penyodiaan makanan tornak dikapal perlu diperbaiki untuk solain
memenuhi persyaratan Dinas Potornakan, juge dapat momportahankan
berat badan dan memolihara keschatan ternak sclama porjalanane
Rumput kering dienggap kurang baik, kerona solain nilai gizinya
yang rondah, Jjuga mudah mon:i.mﬁulkzm kobalkaran dan memcrlukan
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ruangan yang lcbih banyake Pecnycdiaan makanan yang lcbih idoal
bagi tornak di kapal adalah dalam bentuk "pellet". Produksi ma-
kanan ternak dalam bentuk pellet sudah dijajagi di Indoncsiae
Peningkatan produksi dan pcemasaramnya sccara mcluas perlu dianjur=—
kane

Pemasaran ternak inter-insular di Indonesia perlu diatur dan di-
tingkatkans Suatu hal yang perlu diperhatikan sceara scrius den
perlu ditindak sccara tegas adalah penyclundupan ternak antar pue—
lau, khususnya dari Bali dan Lombok kc Pulau Jawa, yang sclain

merugikan negara dan moengganggu harga pasaran, Jjuga dengan mudah
menycbar-luaskan penyakit hewan mcenular,

"Job description" dan spesialisasi tugas kerja lembaga "Virologi
kchewanan perlu dipertegas agar supaya scgala daya dan dana yang
ada dapat diporgunakan sc-cffision dan som;'xksimal mungkin dalam
rangke pongamanan toernak yang sangat vital dalam masa pombangunan
ini, Disarankan agar supaya usul untuk mcrubah fungsi lcembaga
terscbut monjadi suatu Pusat Produksi Vaksin Viral maupun Bakto-
torial dan produksi scrum/antiscra porlu ditanggapi olch pemorin-
tah sccara scrius dan tidak dibiarkan berlarut-larut, Adalah pin-
cang apabila Pusat-pusat Ponycledikan Penyakit Hewan (Discasc
Investigation Center) mulai banyak didirikan di Indoncsie disam—
ping Lembaga Penclitian Penyakit Howan yang sudah ada, akan tota-
pi suatu lombaga atau Pusat Prmoduksi Vaksin Scrum dan Antiscra
yang khusus dan bokerja sccars pcnuh belum ade, Agak ironis apas
bila ditclaah bahwa untuk pencegshan ponyakit mulut dan kuku (FMD)
yang tclah dan scdang dilnkukah sceara besar-besaran di Indonesia
( mulai dari Bali kearah Barat ) diporgunaken vaksin FMD dari lu-
ar ncgeri scdangkan vaksin‘“terscbut dapat diproduksi di LVK Sura-
bayae. Apakah hal ini adalah akibat kurang jcolasnya "job descrip-
tion" lombaga torscbut yang dibarcongi dcngnn ta_dnk adanya tunjang
an dan bantuan untuk memproduksikan vnks:.n yang dikohondaki untuk
tugas pongamenan ternak terscbut diatas ¢

Scmoga bangsa Indonesia dapat mendewasaken diri dengan mongandale-

kan kosanggupdn sondiri dalam soal-soal yang momang sudah dapat
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ditangani di dalam ncgerg. Yang jelas vaksin yang dibuat d4f luar
‘nogeri tidak solalu scsuai dan "kena' untuk dipakai di Indoncsie
yang momiliki typc atay variant suatu macam bibit penyakit yang
borbeda dari peda di negeril penghasil veksin terscbut,.

5« Mengenai pengennlan Pakultas Kodoktoran Howan ko masyarakat, ke

Sckolah-Sckoleh Lanjutan Atae pada khususnya, untuk menimbulkan

minat yang lcbih besar mcemasuki Fakultas torscbut, diajukan saran-

saran schagail berikut : :

a) Fakultas Kedokteran Howan IPB, supaya lcbih mong "oxposc" kan
diri ke masyarakat luas koscluruh pcloscok tanah air baik scca=-
ra institusionil, baik individuil olch staf pengajarnya, maupun
massal olch mahasiswanyas.

b) Pongumuman pencrimaan mahasiswa baru olch FKH dan/atau IFB
harus dilakukan sccara gencar, dan mceluas jauh scbelum waktu
pendaf’ taran,

¢) Waktu pondaftaran harus disosuaikan dongan sclcsainya masa -
ujian dan pcengumuman ujion di Sckeolah-Sckolah Lanjutan Atase

d) Batas waktu pendaftaran harus dibeda-bedakan antara borbagal
dacrah scsuail dengan jarak dan lancar-tidaknya kemunikasi dari
dacrah terscbut ke Bogor.

0) Mcngingat kurikulum profesi Dokter Hewan sclama 6 tahun jauh
lobih lama dari pada Fakultas lain (L tahun), apakah tidak so-
baiknya FKH-IPB mclakukan pendaftaran/pencrimaan mehasiswa baru
tersediri ? ;

£) Lamenya tugss boiajar di FKH itu sondiri porlu ditinjau komba-
1i, misalnya menjadi 5 tahun soperti pada tahun-tahun scbelume-
nyoe

g) Syarat-syarat memosuki FKH-IPB porlu diporlunak tanpa mengurangi :
kwalitas pendidikan dan mutu alumni yang dihasilkan Fakultas '
torscbut. |

h) Kepada mebasiswa baru FKH-IPB porlu ditawarken beasiswa dan
discdiakan asrama terutoma bagi mercke yang tidak mampu dan
berasal jauh dari Bogor,
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6. Kuliah Korja I.trpnngnn atau praktek daornh atau kcgia‘mn
ynng dilaknknn olch mahasiswa TFakultas Kbdoktcrnn Hnwnn _
iknya tidnk hanya berpusat di Jawa - Bali saja, totnpi so-
mungkin diusahakan juga kcluar Jawa misalnya ko Sulawcsi’SQ
Nusa Tcnggara Barat, Nusa Tonggare Timur, Lempung dan dacrah-
rah petornakan lainnya. Peroarian biaya, yang tidak mungkin
perolch dari biaya rutin Fakultas atau IPB, dapnt diusahakan d
luar sccara inkanversionil baik olch Fakultas maupun olch antc

aktivitas maha51swa itu scndiri,
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